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ABSTRACT 

 

 

Mariyana Andina Shella, 2024. The Role of Teachers in Building Self-

Confidence of Students with Special Needs Tunagrahita at SDN 027 Samarinda 

Ulu Learning Year 2024/2025. Thesis. Education Study Program, Widya Gama 

Mahakam University Samarinda. Supervisor I: Dr. Ratna Khairunnisa, S.Pd., 

M.Pd and Supervisor II: Andi Alif Tunru, S.Pd., M.Pd. 

This research was conducted at SDN 027 Samarinda Ulu, Gunung Kelua Village, 

Subdistrict. Samarinda Ulu, Samarinda City, East Kalimantan Province. The type 

of this research uses Qualitative methods. Data analysis techniques are data 

collection, data reduction, data presentation, and verification conclusion drawing. 

The purpose of this research is to eliminate segregation or separation between 

children with and without special needs in the educational environment and 

provide educational services that involve all children, including children with 

special needs in class VI A and C SDN 027 Samarinda Ulu Learning Year 

2024/2025. Teachers have their primary responsibility to educate, instruct, direct, 

train, assess and evaluate students. Children's self-confidence is greatly 

influenced by their teachers' work at school, such as learning in front of the class 

and interacting with others. The subjects in this study were mentor teachers, class 

teachers, and parents of students, documentation. The data validity test in this 

study used data source triangulation. 

Keywords: Teacher's Role, Self-Confidence, Tunagrahita 
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ABSTRAK 

 

Mariyana Andina Shella, 2024. Peran Guru Dalam Membangun Kepercayaan 

Diri Siswa Berkebutuhan Khusus Tunagrahita di SDN 027 Samarinda Ulu Tahun 

Pembelajaran 2024/2025. Skripsi. Program Studi Pendidikan, Universitas Widya 

Gama Mahakam Samarinda. Pembimbig I : Dr. Ratna Khairunnisa, S.Pd., M.Pd 

dan Pembimbing II : Andi Alif Tunru, S.Pd., M.Pd. 

Penelitian ini di lakukan di SDN 027 Samarinda Ulu, Kelurahan Gunung Kelua, 

Kecamatan. Samarinda Ulu, Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur. Adapun 

jenis penelitian ini menggunakan metode Kualitatif. Teknik analisis data adalah 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

verifikasi. Tujuan dari peneltian ini adalah menghilangkan segregasi atau 

pemisahan antara anak-anak dengan tanpa kebutuhan khusus dalam lingkungan 

Pendidikan dan memberikan layanan Pendidikan yang melibatkan semua anak, 

termasuk anak-anak dengan berkebutuhan khusus siswa kelas VI A dan C SDN 

027 Samarinda Ulu Tahun Pembelajaran 2024/2025. Guru memiliki tanggung 

jawab utama mereka mendidik, mengintruksikan, mengarahkan, melatih, menilai, 

dan mengevaluasi siswa. Kepercayaan diri anak sangat di pengaruhi oleh 

pekerjaan gurunya di sekolah, seperti belajar di depan kelas serta berinteraksi 

dengan orang lain. Subjek pada penelitian ini adalah guru pembina, guru kelas, 

dan orang tua siswa, dokumentasi. Uji keabsahan data pada penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber data. 

Kata Kunci : Peran Guru, Kepercayaan Diri, Tunagrahita  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

 

A.  Latar Belakang 

Se rkolah inklusi mernerrima dan me rndidik sermua anak, terrmasuk anak-anak 

de rngan kerbutuhan khusus atau disabilitas. Pada prinsipnya Se rkolah mernyambut 

orang dari se rmua ke rlompok masyarakat. Me rnurut Haberrmas, Ruang publik adalah 

termpat di mana orang dapat be rrbicara dan merncerritakan kisah hidup me rrerka. 

Ruang publik ini tidak te rrbatas hanya pada me rdia masa. Dalam konte rks se rkolah, 

serbagai ruang publik, artinya, siapapun dapat be rrintraksi disana, serbagai ruang 

public serkolah serharusnya merrupakan te rmoat dimana tidak ada pe rmbatasan yang 

signifikan dan be rbas dari kerkuatan yang me rmberlernggu. Se rkolah harus 

mermbe rrikan layanan terrbaik bagi siswa, terrutama me rrerka yang mermiliki 

ke rbutuhan khusus. Siswa dan guru harus dapat be rrinterraksi satu sama lain tanpa 

batasan. (Wardan,2019) 

Tujuan dari se rkolah inklusi adalah me rnghilangkan permisahan atau 

pe rmisahan antara anak-anak yang me rmiliki dan tidak me rmiliki ke rbutuhan khusus 

di lingkungan pe rndidikan. de rngan dermikian, serkolah inklusi merndorong 

ke rragaman, perrsamaan, dan pe rnghargaan te rrhadap perrberdaan individual. 

Pe rndidikan inklusif be rrtujuan untuk me rmberrikan layanan Pe rndidikan yang 

merlibatkan sermua anak, terrmasuk anak-anak de rngan kerbutuhan khusus, agar 

merrerka dapat berlajar Berrsama di serkolah rergular terrderkat de rngan te rmpat tinggal 

merrerka. Dalam konte rks ini, se rmua anak berlajar berrsama, baik dikerlas atau serkolah 
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yang berrlokasi di serkitar te rmpat tinggal me rrerka de rngan pernye rsuaian yang se rsuai 

de rngan kondisi dan ke rbutuhan individu sertiap anak. Prinsip utama pe rndidikan 

inklusif adalah me rmberrikan pe rndidikan yang disersuaikan di serkolah rergulerr. Guru 

di se rkolah rergule rr dan serkolah khusus mermiliki pe rran yang sangat pe rnting dalam 

merncapainya. (Mintarsih, 2017). 

Dalam konterks Perndidikan inklusif di Indone rsia, perran guru dalam 

mermbangun kerperrcayaan diri siswa be rrkerbutuhan khusus, khususnya siswa 

tunagrahita, me rnjadi sangat krusial. Pe rndidikan inklusif be rrtujuan untuk 

mermbe rrikan kersermpatan yang sama bagi se rmua siswa, terrmasuk me rrerka yang 

mermiliki kerbutuhan khusus, untuk berlajar dan be rrkermbang di lingkungan yang 

merndukung. Siswa tunagrahita, yang me rngalami kerte rrbatasan dalam ke rmampuan 

interlerktual dan adaptif, me rmerrlukan pe rnderkatan perngajaran yang khusus dan 

e rmpatik untuk merngermbangkan pote rnsi me rrerka sercara maksimal. 

Tantangan yang serlalu dihadapi siswa tunagrahita. Contohnya stigma 

sosial dan diskriminasi: siswa tunagrahita se rringkali mernghadapi stigma nergatif 

dari lingkungan serkitar, terrmasuk dari rerkan serbaya dan bahkan dari guru yang 

kurang te rrlatih. Hal ini dapat me rnghambat pe rrkermbangan kerpe rrcayaan diri 

merrerka. 

Ke rterrbatasan sarana dan prasarana : banyak se rkolah di indonersia yang 

masih berlum dile rngkapi derngan fasilitas yang me rmadai untuk mernunjang 

pe rmberlajaran siswa berrkerbutuhan khusus. Ke rterrbatasan ini me rncakup kurangnya 

alat bantu be rlajar khusus dan ruang kerlas yang adaptif. 
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Kurangnya perlatihan guru : guru se rringkali tidak me rmiliki pe rlatihan yang 

mermadai dalam me rnangani siswa tunagrahita. Pe rngertahuan dan ke rterrampilan 

yang kurang dapat me rngakibatkan pernde rkatan perngajaran yang tidak e rferktif, yang 

pada akhirnya dapat me rnurunkankerperrcayaan diri siswa. 

Kurikulum yang tidak adaptif : kurikulum nasioanl yang tidak fle rksibe rl 

dapat mernyulitkan guru dalam me rnye rsuaikan mate rri permberlajaran sersuai de rngan 

ke rbutuhan khusus siswa tunagrahita, se rhingga merrerka sulit untuk merngikuti 

pe rmberlajaran derngan baik. 

Berrdasarkan pe rrmasalahan diatas, maka pe rnerliti terrtarik derngan judul 

“Pe rran guru dalam me rmbangun kerpe rrcayaan diri siswa be rrkerbutuhan khusus 

tunagrahita di SDN 027 Samarinda Ulu Tahun pe rmbe rlerjaran 2024/2025”. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana peran guru dalam membangun kepercayaan diri siswa 

berkebutuhan khusus tunagrahita di SDN 027 Samarinda Ulu Tahun Pelajaran 

2024/2025? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, bertujuan bagaimana peran guru 

dalam membangun kepercayaan diri siswa berkebutuhan khusus tunagrahita di 

SDN 027 Samarinda Ulu Tahun Pelajaran 2024/2025 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik teoritis 

dan praktis sebagai berikut: 
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1. Manfaat teoritis 

a. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

tentang peran guru dalam membangun kepercayaan diri siswa 

berkebutuhan khusus tunagrahita di SDN 027 Samarinda Ulu 

Tahun Pelajaran 2024/2025 

b. Sebagai sumber informasi bagi peneliti selanjutnya akam 

berencana melakukan penelitian terkait. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi sekolah 

Memberikan wawasan berharga bagi para pendidik maka 

pentingnya peran guru dalam membangun kepercayaan diri siswa 

brkebutuhan khusus tunagrahita di SDN 027 Samarinnda Ulu. 

b. Bagi guru 

Adapun manfaat penelitian ini bagi guru yaitu memberikan 

gambaran bagi guru dalam membangun kepercayaan diri siswa. 

c. Bagi siswa 

Dapat memperoleh pengalaman langsung mengenai pembelajaran 

secara aktif, kreatif, serta menyenangkan dan siswa diharapkan 

lebih mampu membangun rasa percaya diri pada dirinya sendiri. 

d. Bagi peneliti 

Memperoleh pengalaman dan menambah wawasan pemikiran 

penelitian khususnya mengenai peran guru dalam membangun 

kepercayaan diri siswa berkebutuhan khusus. 
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E. Batasan Penelitian  

 Untuk menghindari kesalahan penafsiran mengenai penelitian ini maka 

penelitian memandang perlu memberikan batasan-batasan penelitian, penelitian 

ini hanya berfokus pada peran guru dalam membangun kepercayaan diri siswa 

berkebutuhan khusus tunagrahita siswa-siswi kelas VIC di SDN 027 Samarinda 

Ulu tahun pembelajaran 2024/2025. 

F. Definisi Operasional 

 Perran guru di se rkolah sangat pe rnting karerna guru merrupakan orang tua 

ke rdua bagi siswa. Serbagai guru dan wali siswas, Guru be rrfungsi serbagai moderl 

dan re rprerserntasi utama dari pe rrilaku siswanya. Derngan mermbe rrikan derfinisi 

ope rrasional, istilah-istilah dalam judul pe rne rlitian dimaksudkan untuk dipahami 

sercara konsiste rn. Se rsuai derngan judul perne rlitian yaitu, pe rran guru dalam 

mermbangun kerperrcayaan diri siswa be rrkerbutuhan khusus tunagrahita ke rlas VI di 

SDN 027 Samarinda Ulu tahun pe rmberlajaran 2024/2025. 

1. Pe rran guru  

Perran guru me rrupakan tindakan guru untuk me rnjaga, merngarahkan 

dan mermbimbing siswa dalam prose rs berlajar, merngajar, serrta 

me rngarahkan dan me rmberrikan pe rngaruh ke rpada kualitas maupun 

pribadi siswa dalam permbe rlajaran. 

2. Kerperrcayaan diri  

Kerperrcayaan diri merrupakan suatu keryakinan atas ke rmampuan yang 

dimiliki olerh diri serndiri untuk dapat merngermbangkan poternsi dan 
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me rlalukan tindakan dalam me rncapai be rrbagai tujuan didalam 

hidupnya. 

3. Tunagrahita 

Kerlainan interle rktual dalam kondisi anak yang me rmiliki kermampuan 

kognitif yang jauh di bawah rata-rata dan dicirikan de rngan 

kerterrbatasan ke rcerrdasan dan ke rsulitan dalam be rrintraksi sosial. Anak-

anak de rngan ke rbutuhan khusus mermiliki kerterrbatasan dalam 

kermampuan kognitif me rrerka, yang mernye rbabkan merrerka dise rbut 

kerterrberlakangan me rntal. Olerh karerna itu, anak-anak de rngan 

tunagrahita merngalami kersulitan dalam me rngikuti Pe rndidikan rergular. 

Jadi tunagrahita yang dimaksud pe rnerliti yaitu serserorang yang 

me rngalami kercerrdasan dibawah rata-rata dan ke rterrlambatan 

kercerrdasan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Peran Guru  

1. Pengertian Guru 
 

   Karena guru berfungsi sebagai teladan bagi siswanya, guru 

harus berhati-hati dengan  yang mereka katakan dan lakukan. Perilaku 

yang tidak pantas berdampak negatif terhadap pertumbuhan siswa. 

Tidak pantas karena akan mengikuti perkataan serta tindakan guru 

tanpa memikirkan mana yang benar atau salah (Roqib, dkk 2020) 

   Guru merupakan sosok penting dalam dunia Pendidikan, 

khususnya dalam proses belajar mengajar di kelas, dan sangat 

bertanggung jawab terhadap perkembangan kepribadian, kemampuan 

kognitif, dan kematangan siswa, (Wardan, 2019) 

   Guru adalah orang yang bertanggung jawab untuk 

mengajar, mengajar, membimbing, dan membimbing siswa mereka 

serta memberikan contoh yang baik. Guru memainkan peran penting 

dalam membantu siswa mencapai perkembangan terbaiknya dan 

mencapai tujuan hidupnya. Kepercayaan ini ada sebab manusia ialah 

individu lemah Dimana selalu memerlukan individu lainnya untuk 

tumbuh dari lahir hinngga mati.(Safitri, dkk, 2019) 
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 Berdasarkan definisi di atas bisa kita simpulkan, ialah guru 

merupakan pendidik Dimana menyampaikan ilmu pengetahuan 

terhadap peserta didik, membimbingnya, dan memberikan teladan 

yang baik. Sehingga orang tersebut mempunyai peningkatan dalam 

kualitas sumber daya manusianya, selain itu guru juga 

mengembangkan tugas kemanusiaan dan kemasyarakatan yakni 

menjadi orang tua kedua bagi peserta didik. 

2. Peran guru 
 

Yang mempunyai hal terpenting dalam struktur sosial. Maka 

untuk itu, peran mengacu pada adaptasi terhadap proses. Guru 

menjadi kunci utama keberhasilan dalam Pendidikan. Sebagai 

pembimbing, pembinaan dan Pendidikan, guru juga mengajarkan 

sopan santun yang baik pada siswa dan memberi contoh yang baik 

Ningsari (2023) 

Guru menjadi kunci utama kesuksesan siswa, meliputi 

aspek kognitif, emosional, dan prikomotorik. Peran guru menjadi 

pendidik adalah : 

1. Guru menjadi pendidik : disebut pendidik karena lebih dari 

mengajar dalam pekerjaannya, tetapi juga mendidik dan 

menularkan nilai-niai budi pekerti yang baik. 
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2. Guru menjadi pengajar : selain menjadi pendidik, peran guru pula 

selain mengajar, peran utama guru sebagai pendidik ialah 

menyelenggarakan Pendidikan. 

3. Guru sebagai perencana kurikulum : gurulah yang paling penting 

mengenal keperluan anak serta Masyarakat di lingkungannya, 

sehingga kebutuhan anak serta Masyarakat di lingkungannya, 

sehingga kebutuhan tersebut tidak bisa diabaikan Ketika 

mengembangkan kurikulum. 

4. Guru sebagai Motivator : guru hendaknya mendorong siswa untuk 

lebih aktif dalam belajar dan memotivasi siswa yang malas dalam 

belajar. 

5. Guru sebagai teladan : menjadi teladan yang baik bagi siswa (etika, 

Bahasa, dll.) dan bertindak sebagai tindakan pencegahan untuk 

pertumbuhannya. 

6. Guru sebagai administrator : guru yang mancatat kemajuan siswa. 

7. Guru sebagai inspirator : seorang guru yang menginspirasikan 

siswanya untuk memiliki tujuan masa depannya. 

8. Guru sebagai evaluator : guru menilai pembelajaran siswa. 

 Dengan adanya poin-poin tersebut, maka tugas guru tidaklah 

mudah, dan profesi guru harus menjalankan tugasnya dengan 

Ikhlas, berdasarkan panggilan jiwa (Safitri. dkk, 2019). 



10 
 

 
 

B. Kepercayaan Diri 

1. Pengertian Kepercayaan Diri 
 

  Percaya diri adalah kualitas pribadi seseorang yang 

melibatkan keyakinan pada bakat sendiri maupun mengembangkan 

dan mengelola diri sebagai orang yang mampu menaklukkan suatu 

masalah dalam keadaan sebaik mungkin. Pendapat lain menyatakan 

bahwa. Aspek pribadi yang paling berharga dalam diri seorang yaitu 

kepercayaan diri, Sederhananya, kepercayaan diri dapat digambarkan 

sebagai keyakinan seorang pada semua kekuatannya, yang 

memberikan rasa percaya untuk mampu mencapai berbagai tujuan 

dalam hidup. (Ati et al., 2022) Individu yang berada pada tingkat 

kepercayaan diri yang tinggi, mampu menerapkan pikiran positif 

dalam dirinya untuk dapat mengelola semua kebutuhan belajarnya. 

Siswa yang memiliki kepercayaan diri tinggi, akan mampu mengelola 

belajarnya dengan baik, tanpa bergantung kepada orang lain. 

   Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah 

kepercayaan diri peserta didik. Kepercayaan diri merupakan 

keyakinan seorang untuk dapat menaklukkan rasa takutnya 

menghadapai berbagai situasi, hal ini disebabkan oleh fakta bahwa 

anak-anak harus terlibat dalam kegiatan yang menbangun kepercayaan 

diri pada setiap proses pembelajaran, seperti berbicara, 

mengungkapkan pendapat, menanggapi pertanyaan dari guru, 

berpartisipasi dalam presentasiyang akan datang, dan menyelesaikan 
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tugasnya sendiri, Namun tidak semua individu memiliki rasa percaya 

diri yang baik karena rasa malu, sungkan dan minder menjadi salah 

satu penghambat dalam proses pembelajaran (Selimayati. dkk, 2021). 

 Dengan demikian memiliki kepercayaan diri seorang dapat 

melakukan apapun dengan keyakinan bahwa Itu akan berhasil, apabila 

ternyata gagal seorang tidak putus asa tetapi masih mempunyai 

semangat tetap bersikap realistis dan kemudian mantab dan coba lagi. 

Percaya diri dapat dikembangkan melalui interaksi dan bukan sesuatu 

yang datang secara alami. Karena seseorang belajar tentang dirinya 

melalui koneksi langsung dan perbandingan sosial, maka perlu untuk 

menciptakan kondisi yang memberikan peluang untuk pesaingan dan 

berinteraksi. Dengan adanya kemampuan untuk memahami diri 

sendiri dan mengetahui siapa seseorang akan membantu untuk 

mengembangkan kepercayaan diri. Kebiasaan berinteraksi langsung 

dengan orang lain juga membantu seorang untuk belajar pengtahuan 

tentang diri sendiri sehingga sesorang akan dapat memahami lebih 

jauh lagi tentang dirinya dan akan tahu siapa dirinya yang kemudian 

akan berkembang manjadi kepercayaan diri (Fardani et al., 2021). 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa kepercayaan ialah sikap 

kompentensi atau keyakina diri, sehingga dalam tindakannya ia tidak 

terlalu ragu/takut, merasa lebih leluasa untuk melakukan suatu 

kegiatan yang sesuai dengan keinginannya, dan menerima tanggung 

jawab atas tindakannya. Maksudnya keyakinan dan kepercayaan yaitu 
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merupakan kemampuan diri, optimis, objekstif, bertanggung jawab, 

rasional, dan realistis untuk menyelesaikan serta dapat memberikan 

sesuatu masalah dengan situasi terbaik sehingga dapat memberikan 

sesuatu dan diterima oleh orang lain maupun lingkungan sekitar. 

2. Karakteristik dan Manfaat Kepercayaan Diri 
 

Karakteristik percaya diri diantara sebagai berikut : 

1. Yakni pada diri sendiri 

Yakni kepada diri sendiri keberanian untuk bertindak dan membuat 

Keputusan atas inisiatif anda sendiri dan menerima tanggung jawab 

atas hasilnya. 

2. Tidak tergantung pada orang lain 

Siswa yang tidak bergantung pada orang lain terbiasa bertanggung 

jawab atas tindakan mereka sendiri dan membuat penilaian. Karena 

mereka termotivasi untuk bertindak atas kehendak mereka sendiri 

yang memiliki inisiatif melakukan sesuatu. 

3. Merasa berharga 

Ketika siswa dipandang sebagai orang yang spesial dan unik, harga 

diri siswa cukup meningkat. Penghargaan tidak harus bentuk uang, 

melainkan sebuah sanjungan atau senyuman bahagia sudah cukup 

menghargai siswa. 

 

 

 



13 
 

 
 

4. Memiliki keberanian untuk bertindak 

Salah satu cara untuk mengatasi rasa dalam bertindak dan 

mengatasi rasa takut itu adalah dengan memiliki keberanian untuk 

melakukannya. 

5. Memiliki kemampuan bersosialisasi. 

Siswa harus diberi kesempatan untuk berintraksi sosial di 

lingkungan terdekat mereka, dimulai dengan bertentangga mereka 

dan khususnya teman-teman mereka. Berteman, berkomunikasi, 

secara efektif, dan bekerja sama dengan orang lain adalah contoh 

kemampuan bersosialisasi. 

Beberapa poin di atas adalah karakteristik percaya diri menurut (Ningsih & 

Mohamad, 2022) 

3. Ciri-ciri percaya diri 
 

    Sesungguhnya setiap orang unik karena mereka dilahirkkan 

dalam berbagai kondisi yang berbeda, dan perbedaan-perbedaan itu 

adalah bagian dari siapa mereka sebegai manusia. Ini menunjukkan 

bahwa tidak semua orang memiliki kepercayaan diri. Orang yang 

percaya diri berbeda dari mereka yang tidak memiliki kepercayaan 

diri. 

 Menurut (Tanjung. dkk, 2017), ciri-ciri orang percaya diri di 

antara lain:  

1. Selalu bersikap tenang di dalam mengerjakan segala sesuatu. 

2. Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai. 
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3. Mempunyai kecerdasan yang cukup. 

4. Selalu bereaksi positif dalam menghadapi berbagai masalah. 

5. Memiliki kemampuan bersosialisasi. 

C. Pentingnya Kepercayaan Diri   
 

 Percaya diri merupakan aspek yang sangat penting bagi seseorang untuk 

dapat mengembangkan potensinya. Jika seseorang memiliki bekal percaya diri 

yang baik, maka individu tersebut akan dapat mengembangkan potensinya dengan 

baik. Namun jika seseorang memiliki kepercayaan diri yang rendah, maka 

individu tersebut cenderung menutupi diri, mudah frustasi katika menghadapi 

kesulitan, canggung dalam menghadapi orang lain dan sulit menerima realita 

dirinya. 

 Salah satu keterampilan dasar yang paling penting yang harus dimiliki 

setiap individu atau anak untuk memenuhi Solusi dalam menyelesaikan suatu 

masalah. dengan kepercayaan diri anak akan percaya bahwa mereka berharga, 

mampu menjalani hidup, mampu menimbang kemungkinan mambuat Keputusan 

sendiri, dan mampu menyelesaikan fase perkembangannya dengan baik dan 

terarah (Humaida et al., 2022) 

  Setiap seseorang memiliki tingkat kepercayaan yang berbeda satu sama 

lainnya. Orang dengan tingkat kepercayaan diri yang tinggi akan merasa nyaman 

dengan diri mereka sendiri, sementara mereka yang memiliki tingkat kepercayaan 

diri rendah akan merasa buruk tentangnya. orang dengan harga diri rendah akan 

merasa buruk tentangnya.. orang dengan harga diri rendah cenderung menarik diri 

dari orang lain, kurang berani, dan terus menerus diganggu oleh rasa takut. Itulah 
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sebabnya rasa percaya diri maka akan membantu mencapai prestasi dan hasil 

belajar yang lebih baik lagi (Aristiani,2016). 

  Siswa di sekolah dasar yang percaya diri akan lebih inventif berani, dan 

bersemangat untuk mencoba hal-hal baru. Kebiasaan ini memiliki dampak 

signifikan pada seberapa baik potensi, kompetensi, dan bakat mereka 

dikembangkan dan memungkinkan mereka memiliki bekal dimasa depan dengan 

demikian kepercayaan diri pada siswa bekal dimasa depan. Dengan demikian 

kepercayaan diri pada siswa sekolah dasar sangatlah penting dalam membantu 

proses pembelajaran di sekolah mampu dalam kehidupan sehari-hari. 

D. Peran Guru Membangun Kepercayaan Diri 

Guru sangat penting dalam membantu pertumbuhan siswa sehingga 

mereka memenuhi tujuan hidup mereka semaksimal mungkin. Guru adalah 

profesional berlisensi yang memiliki tanggung jawab utama mereka mendidik, 

menginstruksikan, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi, siswa. 

Kepercayaan diri anak sangat di pengaruhi oleh perkerjaan gurunya di sekolah. 

Misalnya, dimulai dari lingkungan yang sederhana saat belajar, seperti di depan 

kelas, kegiatan tersebut dapat melatih siswa untuk memiliki kemampuan 

berintraksi dengan orang lain, berkomunikasi, dan juga berani berpendapat depan 

umum. Guru memberikan tugas kelompok dan peresentasi di depan kelas sebagai 

contoh bagaimana proses pembelajaran bekerja. Guru juga dapat mendidik siswa 

tentang pentingnya dan manfaat memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi. 

(NORA, 2017). 
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 Guru dapat membangun rasa percaya diri dari peserta didik yang masih 

belum terlihat dengan cara meminta mereka sering menyatakan pendapat dan 

menjawab pertanyaan, yaitu memberikan soal yang membuat pemikiran guru 

sangat mudah untuk dikerjakan peserta didik yang kurang pandai dan kurang 

percaya diri. Untuk menumbuhkan rasa percaya diri yang profesional maka 

seorang harus memulainya dari dalam diri sendiri. Hal ini sangat penting karena 

hanya dirinyalah yang dapat mengatasi rasa kurang percaya diri yang dimilikinya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Upaya yang dilakukan oleh 

guru untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa Teruma siswa berkebutuhan 

khusus yaitu dengan: 

1. Mengetahui penyebab dari rasa tidak percaya diri siswa. 

2. Pemberian dukungan secara emosional, baik motivasi maupun apresiasi 

kepada siswa yang aktif bertanya saat pembelajaran berlangsung. 

3. Membantu siswa menumbuhkan penilaian positif terhadap diri siswa 

memiliki rasa optimal dan harga diri. Mengetahui 

4. Membantu mengembangkan potensi yang dimiliki siswa karena memlalui 

prestasi dapat membantu meningkatkan rasa percaya dirinya. 

E. Indikator Kepercayaan Diri  

Kepercayaan diri dapat dinilai dengan melihat indikator yang dijadikan 

standar. Anak-anak yang berfikir positif tentang dirinya akan memiliki 

kepercayaan diri. Anak-anak yang optimis tidak akan merasa ragu, malu-malu, 

atau rendah diri Ketika melakukan tugas atau kewajiban yang diberikan kepada 
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mereka, sehingga lebih mudah bagi mereka untuk berlatih brbicara di depan anak-

anak tanpa merasa gugup atau sadar diri. (Saputri, 2017) 

Ada enam indikator kepercayaan diri yaitu : 

1.  Berani berpendapat. 

2.  Bertanya atau menjawab pertanyaan. 

3.  Berani mencoba hal yang baru. 

4.  Berani jika diminta maju kedepan. 

5.  Melakukan sesuatu tanpa bantuan. 

6.  Tidak canggung atau malu dalam melakukan sesuatu. 

Bersumber dari kolaborasi Mukti (2016) dan Depdiknas (2012). 

Ada lima karakteristik percaya diri menurut (Ningsih, 2014) sebagai berikut: 

1. Yakni kepada diri sendiri. 

2. Tidak tergantung pada orang lain. 

3. Merasa berharga. 

4. Memiliki keberanian untuk bertindak. 

5. Memiliki kemampuan bersosialisasi 

Ada lima ciri-ciri orang yang percaya diri menurut (Tanjung, dkk, 2017) : 

1. Selalu bersikap tenang dalam mengerjakan segala sesuatu 

2. Mempunyai potensi tenang dalam mengerjakan segala sesuatu 

3. Memiliki kecerdasan yang cukup. 

4. Selalu bereaksi positif dalam menghadapi berbagai masalah. 

5. Memiliki kemampuan bersosialisasi. 



18 
 

 
 

Berdasarkan indikator dan ciri-ciri kepercayaan diri dari beberapa sumber 

di atas maka penulis menyimpulkan bahwa seseorang dapat dikatakan percaya diri 

apabila telah menunjukkan perilaku atau tindakan seperti: 

1. Yakin kepada diri sendiri. 

2. Berani berpendapat. 

3. Berani bertanya atau menjawab pertanyaan. 

4. Berani mencoba hal baru. 

5. Berani jika diminta maju kedepan. 

6. Mampu melakukan sesuatu tanpa bantuan. 

7. Merasa berharga. 

8. Memiliki kemampuan bersosialisasi. 

9. Selalu bersikap tenang dalam melakukan sesuatu. 

10. Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai. 

  Siswa yang mampu menunjukkan perilaku atau tindakan yang sesuai 

dengan indikator diatas maka siswa tersebut dapat dikatakan memiliki 

kepercayaan diri yang baik. 

F. Anak Berkebutuhan Khusus 

1. Pengertian ABK 
 

    Anak berkebutuhan khusus (ABK) bisa dikatakan sebagai 

anak yang lambat (slow) atau menjalani gangguan yang tidak bakal 

pernah berhasil di sekolah anak-anak pada umumnya. Menurut ABK 

merupakan anak yang mempunyai kelainan ataupun penyimpangan 
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proses pertumbuhan yang mana membutuhkan perhatian lebih baik di 

rumah maupun di sekolah. ABK terdapat dua klasifikasi yakni ABK 

temporer (sementara) dan juga ABK permanen (tetap). ABK temporer 

yaitu misalkan anak-anak yang menghadapi kesulitan adaptasi diri 

akibat adanya kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Kesulitan 

konsisten, korban bencana alam, dll. Semenntara anak berkebutuhan 

khusus yang dikategorikan permanen ialah: Tunanetra (partially seing 

and legally blind), Tunalaras (emotional or behavioral disorver), 

Tunarungu Wicara (communication disorder and deafness), Tunadaksa 

(physical disability), Tunaganda (multiple handicapped), Tunagrahita 

(mental retardation), Tunagrahita ringan (IQ = 50-70), Tunagrahita 

sedang (IQ = 25-50), Tunagrahita berat (IQ – 125), Talented : potensi 

bakat yang Istimewa ataupun spesial (multiple intelegence : language, 

lagico mathematic, visous-spatial, bodily kinesthetic, musical, 

interpersonal, natural, spiritual), Kesulitan belajar (learning 

disabilities), Lambat belajar (IQ = 70-90), Autis (autusm syindrome), 

Hyperactive (attenation deficit disorder with hyperactive), Indigo. 

2. Tunagrahita 
 

 Tunagrahita merrupakan istilah bagi anak-anak 

berrke rbutuhan khusus yang me rngalami pe rrmasalahan se rputar interle rgasi 

dan kermampuan adaptasi dalam pe rme rnuhan kerbutuhan dasar se rhari-

hari (Chasanah. dkk, 2019). 
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 Di Indonse ria untuk istilah tunagrahita me rrupakan 

pernge rlompokan dari be rbe rrapa anak be rrkerbutuhan khusus, namun 

dalam bidang Pe rndidikan me rrerka me rmiliki hambatan yang sama 

dikarernakan perrmasalahan inte rlerge rnsi. Dalam Bahasa asing juga 

serring di se rbut, anak yang merngalami perrmasalahan interle rgernsi 

me rmiliki be rberrapa istilah lain merntal re rtardasi, merntal derferctif, 

merntal de rfisie rnsi, dan lain-lain yang mana se rmua istilah te rrse rbut 

me rrujuk kerpada anak yang me rngalami perrmasalahan pada 

interle rgernsidan kermampuan adaptasi. 

G. Penelitian Rerlevan 

Pe rnerlitian ini merngernai pe rran guru dalam me rmbangun kerperrcayaan diri 

siswa be rrkerbutuhan khusus Tunagrahita di ke rlas VI SDN 027 Samarinda Ulu 

tahun permberlajaran 2024/2025. Se rpanjang yang pe rne rliti kertahui bahwa te rlah ada 

be rberrapa perne rlitian yang serberlumnya merngangkat terma yang mernye rrupai terntang 

isi dalam ini. Berberrapa pernerlitian ini diantaranya : 

1. Pe rnerlitian serrupa juga dilakukan ole rh Mukaromah, 2022 derngan judul “Pe rran 

Guru dalam Me rningkatkan Kerpe rrcayaan Diri Siswa Tunanertra di serkolah Luar 

Biasa Ne rgerri Patrang Je rmberr”. Je rnis pernerlitian yang digunakan adalah 

Kualitatif de rngan jernis Derskriptif. Pe rnerlitian ini merne rmukan bahwa, dalam 

prosers me rningkatkan ke rperrcayaan diri siswa Tunane rtra di SLB Nerge rri Patrang 

Jermberr yaitu derngan starate rgi permberlajaran yang terpat sersuai derngan 

ke rmampuannya me rmbiasakan be rrcerrita serberlum pe rmberlajaran dimulai, 

mermbe rrikan motivasi dan dukungan, me rngikutse rrtakan pada pe rrlombaan 
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sersuai derngan bidangnya, mermberrikan perngarahan dan bimbingan dalam 

prosers terrserbut mernghasilkan siswa Tunanertra mermpunyai sikap pe rrcaya diri 

yang baik. 

2. Pe rne rlitian se rrupa juga dilakukan ole rh Anggraini. dkk, 2023 derngan judul “Pe rran 

Guru Kerlas untuk Me rningkatkan Kerpe rrcayaan Diri Siswa Terrhadap 

Pe rnyandang Disabilitas di Se rkolah Dasar Luar Biasa Inpre rs 73 Malaingke rdi 

kota Sorong ”Jernis perne rlitian yang digunakan adalah Kualitatif. Pe rne rlitian ini 

mernermukan bahwa perran guru ke rlas, sangat berrpe rran pe rnting te rrhadap perserrta 

didiknya. Se rtiap guru kerlas harus mermahami karakte rr masing-masing pe rserrta 

didik dan me rngermbangkan karakte rr yang dimilikinya. Hal ini dike rmukakan 

olerh ibu Sumarmi, bahwa :sudah me rnjadi tugas se rorang guru untuk me rmahami 

karakte rr pe rse rrta didik di kerlas maka sertiap prose rs permberlajaran berrlangsung 

guru akan bingung untuk me rnge rlola/me rnguasai kerlas pada saat merngajar. 

3. Pe rne rlitian se rrupa juga dilakukan ole rh Angga, Ari Bayu, dkk (2022) de rngan 

judul “komunikasi Antarpribadi Guru de rngan Siswa Berrkerbutuhan Khusus 

dalam ernumbuhkan Kerpe rrcayaan Diri Siswa di SLB-B YRTRW Surakarta”. 

Jernis pernerlitian yang digunakan mertode r Derskriptif de rngan pe rnderkatan 

Kualitatif. Perne rlitian ini mernunjukkan bahwa komunikasi inte rrperrsonal antar 

guru dan siswa be rrperran dalam me rnumbuhkan rasa pe rrcaya diri siswa yang 

mermiliki gangguan. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A.  Desain Penelitian 

 Desain penelitian ini adalah kualitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui dan mendeskripsikan peran guru dalam membangun 

kepercayaan diri siswa berkebutuhan khusus tunagrahita di SDN 027 

Samarinda Ulu tahun pembelajaran 2024/2025. 

  Yang bertujuan untuk fenomena yang dialami yang diteliti. 

Misalnya saja peran guru dalam membangun kepercayaan diri siswa 

berkebutuhan khusus tunagrahita, siswa kelas VI. 

B.  Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

 Penelitian dilakukan di kelas VI SDN 027 Samarinda Ulu, yang 

beralamat di jalan Pramuka, Kelurahan Gunung Kelua, Kecamatan 

Samarinda Ulu, Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Tomur. 

2. Waktu penelitian 

 Waktu penelitian dilakukan pada bulan Juli sampai Agustus di semester 

ganjil tahun pembelajaran 2024/2025. 

C.  Subjek Penelitian 

  Pemilihan subjek penelitian menggunakan purposive sampling. 

Menurut Sugiyono (2021) purposive sampling merupakan teknik 
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pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu 

maksudnya orang yang dianggap mampu memberikan jawaban atau 

pertanyaan yang sesuai dengan permasalahan yang ingin dianalisis 

sehingga akan memudahkan dalam melakukan penelitian. 

  Subjek penelitian ini adalah orang yang di harapkan memberikan 

informasi mengenai permasalahan yang diteliti oleh peneliti. Adapun 

subjek peneliti ini yaitu: 

1. Guru kelas VIC SDN 027 Samarinda Ulu 

2. Guru Pembina Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

3. Orang Tua Siswa 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara  

    Wawancara merupakan kegiatan tanya jawab antara 

pewawancara dengan narasumber dengan tujuan memperoleh 

informasi. Dalam penelitian ii peneliti menggunakan wawancara semi 

terstruktur. Peneliti menyiapkan pertanyaan untuk narasumber. 

Narasumber dalam penelitian ini adalah guru kelas VI, guru Pembina 

ABK, dan orang tua siswa. Dalam wawancara ini, setiap responden 

ditanyai pertanyaan yang sama (Sugiyono, 2021) 

2. Dokumentasi  

    Dokumentasi digunakan untuk meneliti dan mengumpulkan 

data dari sumber berupa catatan, foto, dan berkas-berkas yang 

diperlukan untuk penelitian. Dokumen adalah bahan yang 
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terdokumentasi dan dapat dibuktikan kebenarannya. Dokumen dalam 

format wawancara dengan guru kelas VI, guru Pembina ABK, serta 

orang tua siswa (Sugiyono, 2021) 

    Dokumen ini digunakan untuk melengkapi dan mengarsipkan 

data sebagai bukti dalam kegiatan penelitian. Dokumen yang 

dikumpulkan melengkapi penggunaan Teknik wawancara dalam 

penelitian kualitatif. 

E. Instrumen Penelitian 

 Instrument penelitian adalah alat yang dirancang untuk 

memudahkan pelaksanaan pengumpulan data secara spesifik, sehingga 

menjadikan kegiatan tersebut lebih sistematis Zakariah, (2020) 

 Dalam penelitian kualitatif instrumen dan alat penelitiannya adalah 

peneliti itu sendiri, sehingga sejauh mana peneliti kualitatif dapat 

melakukan penelitian di lapangan maka peneliti sebagai instrumennya 

perlu diverifikasi. Dalam hal ini penelitian kualitatif yang digunakan 

peneliti berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai peran 

guru dalam membangun kepercayaan diri siswa berkebutuhan khusus 

tunagrahita pada siswa kelas VI. Menurut (Sugiyono, 2021) Selian peneliti 

yang akan berperan sebagai perlengkapan, yang perlu disiapkan yaitu: 

1. Pedoman Wawancara 

    Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara semi struktur. Wawancara semi struktur termasuk 

dalam kategori in-dept interview Dimana mereka praktis lebih 
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bebas dan dapat dikembangkan di lapangan, Dimana penelitian ini 

menyiapkan pertanyaan untuk narasumber. Adapun narasumber 

pada penelitian ini untuk mendapatkan informasi secara langsung 

dari guru kelas VI, guru Pembina ABK, dan orang tua siswa. pada 

wawancara ini setiap responen akan diberikan pertanyaan yg sama, 

      Panduan wawancara disusun dengan sesuai kebutuhan 

untuk memperoleh informasi, seluruh pertanyaan dalam panduan 

wawancara disusun oleh peneliti untuk menjawab semua 

pertanyaan dalam panduan wawancara di susun oleh peneliti untuk 

menjawab semua bentuk permasalahan penelitian ini. Pertanyaan-

pertanyaan dalam panduan wawancara ini mengukur kerangka 

masalah dan mengumpulkan informasi dari berbagai tanggapan, 

tergantung pada masalah yang diajukan. Penelitian 

menggunakannya untuk memperoleh data langsung dari guru kelas 

VI SDN 027 Samarinda Ulu. 

Kisi-kisi Pedoman Wawancara 

Tabel 3. 1 Kisi-kisi Pedoman Wawancara 

 

No 

 

Aspek yang 

diteliti 

 

Tema 

 

Sub tema 

Butir soal 

Guru 

kelas 

Guru 

pembina 

Orang 

tua  

1. Peran guru 

dalam 

membangun 

Peran guru 1. pemberian 

dukungan secara 

emosional, 

1,2 1,2 1,2 
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2. 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

kepercayaan 

diri siswa 

berkebutuhan 

khusus 

tunagrahita 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepercayaa

n diri 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tunagrahita 

motivasi maupun 

apresiasi kepada 

siswa 

2. membantu 

mengembangkan 

potensi yang 

dimiliki siswa 

3,4 3,4 3,4 

3. memastikan 

perkembangan 

siswa 

5 5 5 

1. yakin kepada 

diri sendiri 

6,7 6,7 6,7 

2. berani bertanya 

atau menjawab 

pertanyaan 

8,9 8,9 8 

3. berani 

mencoba hal baru 

10 10 9 

4. selalu bersikap 

tenang dalam 

melakukan 

sesuatu 

11 11 10 

1. bagaimana 

memahami 

kebutuhan khusus 

tunagrahita dalam 

belajar 

12 12 11 

   2. bagaimana 13 13 12 
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mengembangkan 

keterampilan 

mengajar siswa 

tunagrahita 

 

2. Dokumentasi  

   Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data diri 

dari sumber-sumber yang dapat memperkuat penelitian. 

Dokumentasi dilaksanakan pada saat proses penelitian berlangsung 

dan yang digunakan adalah kamera Handphone. Peneliti 

menggunakan dokumentasi untuk memperkuat bukti telah 

melaksanakan penelitian di lapangan, peneliti menggunakan buku 

dan bolpoin untuk mencatat lapangan serta menggunakan 

Handphone sebagai alat pengambilan bukti berupa rekaman 

wawancara dan foto kegiatan. Dokumentasi yang digunakan pada 

penelitian ini adalah foto observasi, footo wawancara guru, foto 

wawancara orang tua siswa. 

Kisi-kisi Pedoman Dokumentasi 

Tabel 3. 2 Kisi-kisi Pedoman Dokumentasi 

No Dokumentasi Keterangan 

bukti fisik 

1. kegiatan wawancara Bersama guru kelas, 

guru Pembina dan orang tua 

 

2. Tempat penelitian Daftar nama siswa kelas  
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VI C SDN 027 Samarinda Ulu 

3. Daftar nama siswa kelas VI C SDN 027 

Samarinda Ulu Kegiatan siswa saat 

didalam kelas 

 

4.  Kegiatan siswa saat didalam kelas  

5. Kegiatan siswa saat dilingkungan sekolah  

6.  lembar wawancara  

F. Teknik Analisis Data 

  Pada tahap ini terjadi pada saat pengumpulan data dan setelah 

pengumpulan data selesai dalam jangka waktu tertentu. Jika survei 

melibatkan analisis jawaban responden, responden mungkin menganggap 

jawaban yang dianalisis tidak memuaskan. Peneliti terus mengajukan 

pertanyaan sampai data wawancara dianggap kredibel. (Sugiyono, 2021). 

Mengutip Miles dan Huberman, menyatakan bahwa analisis data 

melibatkan Langkah-langkah berikut: 

1. Pengumpulan data, Adapun data yang peneliti peroleh yitu hasil hasil 

observasi dan hasil wawancara langsung serta dokumentasi berupa 

foto-foto selama kegiatan penelitian. 

2. Reduksi data, data yang diperoleh dari lapangan jadi perlu dicatat 

secara teliti dan rinci. Penelitian merangkum atau memilih hasil 

pengumpulan data dengan cara mengambil hal-hal penting dalam 

melakukan penelitian tersebut. 
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3. Penyajian data, proses menyajikan data yang sederhana bentuk kata-

kata, kalimat atau grafik sehingga data yang dikumpulkan dapat 

dipahami dan dijadikan sebagai dasar untuk mendapatkan data. 

Gambar 3. 1 Teknik Analisis Data Kualitatif Model Interaktif 

Sumber: (Sugiyono, 2021) 

 
4.  Penarikan kesimpulan verifikasi merupakan kegiatan akhir dari 

analisis data. Dengan ini peneliti dapat menyimpulkan semua data 

yang telah diteliti dan dapat menyajikan data yang diperlukan atau 

mendapatkan hasil penelitian ini. Siklus analisis interaktif ditunjukkan 

dalam bentuk skema berikut ini: 

G.  Keabsahan Data 

    Untuk menjamin keakuratan data, penelitian melakukan 

validasi data. Dalam penelitian ini pengecekan keabsahan data 

dilakukan dengan menyatakan reliabilitas data dengan menggunakan 

triangulas. Oleh karena itu, peneliti sebenarnya mengumpulkan data dan 

sekaligus menguji keandalan data (Oktaviani, 2020). Lebih lanjut 

menurut (Sugiyono,2021) triangulasi adalah suatu metode pengumpulan 
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data yang memadukan berbagi metode pengumpulan data dan sumber 

yang dimiliki. 

 Jenis triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi sumber. Triangulasi sumber melibatkan Teknik kualitatif 

yang menggunakan Teknik yang sama untuk memperoleh data dari 

sumber yang berbeda. 

 

Gambar 3. 2 Triangulasi sumber 

Sumber : (Sugiyono, 2021) 

 

 

 

 Wawancara 
mendalam 

Orang tua 

Guru pembina 

Guru kelas 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

 

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian 
 

SD Nerge rri 027 Samarinda Ulu adalah se rkolah dasar nerge rri yang 

be rrlokasi di Jl. Pramuka, Ke rlurahan Gunung Ke rlua, Kercamatan Samarinda 

Ulu, Kota Samarinda, Kalimantan Timur. Se rkolah ini be rrdiri serjak 27 

Ferbruari 1976 dan berrope rrasi di bawah naungan Kerme rnte rrian Perndidikan, 

Kerbudayaan, Rise rt, dan Terknologi Indone rsia. SDN 027 Samarinda Ulu 

mermiliki status nergerri derngan NPSN 30400926. Se rkolah ini me rnerrapkan 

Kurikulum Me rrderka dan mermiliki berrbagai fasilitas serpe rrti ruang kerlas, 

pe rrpustakaan, UKS, dan te rmpat olahraga. Sumberr listrik se rkolah berrasal 

dari PLN de rngan daya 4400 watt. De rngan kurikulum Me rrderka, serkolah ini 

mernyerdiakan fasilitas berlajar yang lerngkap, terrmasuk ruang kerlas, 

pe rrpustakaan, dan fasilitas sanitasi yang baik. Ke rbutuhan khusus se rperrti 

D1, F, H, K, dan Q juga dilayani. Be rrbagai pe rrubahan kurikulum dan 

ke rbijakan pe rndidikan te rlah diterrapkan di se rkolah ini, derngan tujuan untuk 

merningkatkan kualitas pe rndidikan (Ke rme rnte rrian Perndidikan, Kerbudayaan, 

Rise rt dan Te rknologi, 2024). 

Serkolah ini mernye rle rnggarakan ke rgiatan be rlajar se rlama Double r 

Shift sertiap hari. Ke rgiatan be rlajar di serkolah ini be rrlangsung se rlama 6 hari 

dalam se rminggu. Se rlain itu, se rkolah ini juga terlah te rrakrerditasi B de rngan 

SK Akrerditasi nomor 048/BAP-SM/HK/XI/2016 yang dike rluarkan pada 
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21 Oktobe rr 2016. Serlain itu, serkolah ini juga te rlah mermpe rrolerh serrtifikat 

ISO derngan nomor. Luas tanah se rkolah ini adalah 3 m merterr 

pe rrse rgi.Se rkolah ini me rmiliki aksers interrnert.Sumberr listrik di serkolah ini 

be rrasal dari PLN. E Rmail se rkolah ini adalah sdn034ptd@yahoo.co.id 

(Administrator Zerkolah.id, 2021). 

Adapun sarana dan prasarana be rrupa: 

Tabel 4. 1 Sarana dan Prasarana 

 

 

No Sarana dan Prasarana Jumlah 

1 Ruang Kerlas 13 

2 Ruang Perrpustakaan 1 

3 Ruang Laboratorium 0 

4 Ruang Praktik 0 

5 Ruang Pimpinan 1 

6 Ruang Guru 1 

7 Ruang Ibadah 1 

8 Ruang UKS 1 

9 Ruang Toile rt 10  

10 Ruang Gudang 1 

11 Ruang Sirkulasi 0 

12 Termpat Be rrmain / Olahraga 1 

13 Ruang TU 1 

14 Ruang Konserling 0 

15 Ruang OSIS 0 

16 Ruang Bangunan 6 
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Adapun data guru, te rndik, dan jumlah pe rserrta didik ialah: 

Tabel 4. 2 Guru, Te rndik dan Pe rse rrta Didik 

Uraian Guru Terndik Pe rserrta Didik 

Laki-laki 5 3 270 

Pe rrermpuan 20 1 231 

Jumlah 25 4 501 

B. Pernyajian dan Analisis Data 
 

Bagian ini mernyajikan data yang ke rmudian dianalisis 

mernggunakan te rori yang se rsuai derngan fokus pernerlitian. Data ini 

merncakup uraian hasil obse rrvasi lapangan dan wawancara de rngan 

narasumberr terrpilih, terrmasuk guru ke rlas VI, guru pe rmbina ABK, dan 

orang tua siswa. Data te rrserbut dianalisis untuk me rnghasilkan termuan-

termuan. Pernyajian data disersuaikan derngan fokus perne rlitian agar data 

dapat terrsusun sercara terrarah. Fokus pe rnerlitian ini adalah untuk 

mernderskripsikan prosers perningkatan kerpe rrcayaan diri siswa tunagrahira di 

SDN 027 Samarinda Ulu se rrta me rngiderntifikasi faktor-faktor pe rndukung 

dan pe rnghambat dalam usaha te rrse rbut. 

1. Prosers dalam Merningkatkan Kerpe rrcayaan Diri Siswa Tungrahita Di 

SDN 027 Samarinda Ulu 

Pernge rmbangan rasa pe rrcaya diri me rrupakan asperk yang 

sangat pernting dalam prose rs perndidikan. Se rbagai perndidik, guru 
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mermiliki perranan kunci dalam me rmfasilitasi pe rmberlajaran, baik di 

bidang akadermik maupun kerterrampilan praktis. Prose rs untuk 

mermbangun rasa pe rrcaya diri yang solid merlibatkan berberrapa 

tahapan, di mana individu te rrse rbut mermainkan pe rran utama dalam 

merngatasi dan merngatasi tantangan terrkait rasa pe rrcaya dirinya 

(Mahardika & Putra, 2022). 

Perntingnya perran guru dalam konte rks ini merncakup 

pe rnerrapan stratergi yang e rferktif untuk merndorong dan merndukung 

siswa dalam me rngermbangkan kerperrcayaan diri merrerka. De rngan 

mermbe rrikan bimbingan yang terpat dan me rnciptakan lingkungan 

be rlajar yang positif, guru dapat me rmbantu siswa me rngatasi 

hambatan interrnal dan e rkste rrnal yang merme rngaruhi rasa perrcaya diri 

merrerka (Rohmatrismaysi & Harmanto, 2017). 

a. Prosers dalam Me rningkatkan Kerpe rrcayan diri Positif 

Sikap positif te rrhadap diri se rndiri, yang me rliputi 

keryakinan akan ke rmampuan pribadi dan de rdikasi te rrhadap tugas 

yang dihadapi, adalah e rlermern krusial dalam pe rngermbangan 

kerpe rrcayaan diri anak tunagrahita. Untuk me rndukung 

perrke rmbangan kerpe rrcayaan diri yang baik, pernting untuk 

mernanamkan sikap ini se rjak dini (Listiady e rt al., 2016). 

Pernanaman sikap positif dapat dilakukan me rlalui 

berrbagai mertode r, terrmasuk permbe rrian dukungan e rmosional, 

pernguatan positif, dan pe rnye rdiaan lingkungan berlajar yang 
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inklusif dan me rmbe rrdayakan. Derngan mernginterrnalisasi sikap 

ini, anak tunagrahita akan le rbih mampu merngatasi tantangan, 

merningkatkan motivasi, dan me rncapai pote rnsi pernuh merre rka 

dalam berrbagai asperk kerhidupan (Mukti & Harimi, 2021). 

Berrikut pernje rlasan mernge rnai prosers dalam me rningkatkan 

kerpe rrcayaan diri siswa grahita. Hal ini dike rmukakan olerh Ibu 

Mutiara, S.Pd, se rlaku guru pe rndamping ABK, bahwa: 

“Kerpe rrcayaan diri mermang sangat pernting untuk anak 

tunagrahita. Se rbagai guru, langkah pe rrtama yang saya ambil 

adalah merngernal karakte rristik masing-masing siswa, me rmahami 

ermosi me rrerka, dan mernge rtahui ke rmampuan yang me rrerka miliki. 

Caranya, saya biasanya me rngajak me rrerka be rrcerrita terntang 

kergiatan se rhari-hari merrerka serberlum kita mulai perlajaran. Ini 

mermbantu me rrerka me rrasa lerbih nyaman dan siap. Se rterlah itu, 

saya pastikan me rrerka dalam ke radaan siap se rcara fisik dan 

merntal untuk merne rrima perlajaran. Kalau me rrerka sudah siap, 

prose rs berlajar jadi le rbih erferktif. Ke rtika me rrerka mermahami 

materri derngan baik, merrerka jadi lerbih perrcaya diri, berrani 

berrtanya, dan aktif se rlama perlajaran. Jadi, pernderkatan ini tidak 

hanya mermbantu merre rka me rmahami materri, te rtapi juga 

merningkatkan ke rperrcayaan diri me rrerka.” 

Berrdasarkan pernjerlasan Ibu Mutiara, S.Pd. prosers 

perningkatan ke rperrcayaan diri yang positif dapat dilakukan 
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merlalui berbe rrapa langkah terrstruktur. Pe rrtama, serberlum 

mermulai kergiatan pe rmberlajaran, pe rnting untuk merngajak siswa 

berrbagi cerrita terntang aktivitas serhari-hari merrerka. Langkah ini 

mermbantu siswa me rrasa lerbih nyaman dan te rrbuka. 

Se rlanjutnya, dalam pe rrsiapan permbe rlajaran, pernting 

untuk mermastikan bahwa siswa dipe rrsiapkan baik se rcara merntal 

maupun fisik. Perrsiapan ini me rncakup mernciptakan kondisi 

yang merndukung se rhingga siswa tunagrahita dapat me rnerrima 

dan mermahami mate rri pe rlajaran derngan le rbih erferktif. De rngan 

pernde rkatan ini, siswa akan lerbih siap mernghadapi pe rlajaran, 

yang pada gilirannya dapat me rningkatkan permahaman merrerka 

terrhadap materri dan mermperrkuat rasa perrcaya diri me rrerka. 

Pe rnuturan olerh ibu Diah Rertnosari, S.Pd, se rlaku guru 

kerlas, merngernai prosers dalam merningkatkan kerpe rrcayaan diri 

siswa tunagrahita yakni: 

“Mernurut Ibu, untuk me rningkatkan kerpe rrcayaan diri, guru 

mermang perrlu punya strate rgi yang sersuai derngan ke rmampuan 

siswa. Jadi, bukan hanya se rkadar mernderngar dan me rncatat, 

tertapi siswa juga perrlu diajak untuk aktif be rke rrja dan merngalami 

langsung. Derngan cara ini, me rrerka bisa merndapatkan le rbih 

banyak perngalaman, yang nantinya akan me rmbantu merrerka 

merrasa lerbih perrcaya diri.” 
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Berrdasarkan pernjerlasan Ibu Diah Re rtnosari, S.Pd, 

untuk merningkatkan ke rperrcayaan diri siswa tunagrahita, guru 

perrlu me rnerrapkan stratergi pe rmberlajaran yang sersuai derngan 

kermampuan individu siswa. Salah satu pe rnderkatan yang 

dianjurkan adalah me rlibatkan siswa dalam aktivitas yang 

mermungkinkan me rrerka untuk berkerrja sercara aktif dan 

merngalami situasi sercara langsung, bukan hanya me rlalui 

perncatatan dan pernderngaran. 

Pe rnderkatan ini be rrtujuan untuk me rmberrikan 

perngalaman praktis yang dapat mermpe rrkaya permahaman dan 

kerte rrampilan siswa. Derngan dermikian, siswa tunagrahita akan 

mermiliki kersermpatan untuk me rngermbangkan ke rterrampilan 

merrerka sercara mernye rluruh, yang pada akhirnya akan 

berrkontribusi pada perningkatan kerperrcayaan diri merrerka. 

Berrikut pe rnjerlasan merngernai prose rs guru dalam 

mernge rtahui ke rperrcayaan diri siswa tunagrahita te rrkait ke ryakinan 

kermampuan diri dan optimisme r. hal ini didukung ole rh 

perrnyataan guru perndamping Ibu Mutiara, S.Pd, bahwa: 

“Kerperrcayaan diri me rmang pernting bangert, kak. 

Misalnya, kalau anak bilang 'aku bisa', kita pe rrlu cerk apakah itu 

bernar-bernar mernunjukkan ke rperrcayaan diri yang nyata atau 

hanya se rkadar untuk mernutupi kerkurangan. Kita bisa coba lihat 

derngan me rmberri tugas serderrhana, kalau merrerka bisa 
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merlakukannya, itu artinya me rre rka bernar-be rnar yakin de rngan 

kermampuannya. Tapi, kita juga pe rrlu hati-hati supaya anak tidak 

terrlalu pe rrcaya diri pada hal-hal yang me rrerka berlum kuasai. 

Misalnya, kalau anak bilang 'aku bisa,' itu bagus kare rna 

mernunjukkan me rrerka optimis dan be rrani merncoba. Tapi yang 

pernting, kita juga harus mermberrikan umpan balik yang jujur dan 

konstruktif. Jadi, jika me rrerka mermang be rlum mampu, kita harus 

bilang de rngan jerlas agar merrerka tidak me rnghadapi masalah di 

kermudian hari.” 

Berrdasarkan pernjerlasan Ibu Mutiara, S.Pd, 

pernge rmbangan kerpe rrcayaan diri yang positif me rmerrlukan dua 

erle rme rn utama: keryakinan terrhadap kermampuan diri dan sikap 

optimis. Keryakinan ini pernting agar individu dapat be rrusaha 

derngan sungguh-sungguh dan me rnghadapi berrbagai tantangan 

derngan pandangan yang konstruktif se rsuai de rngan 

kermampuannya. 

Imple rmerntasi dari pe rnde rkatan ini dapat me rmberrikan 

dampak signifikan te rrhadap rasa perrcaya diri anak. Untuk 

merndukung prosers ini, perran guru sangat pernting. Guru harus 

merndorong siswa untuk be rrtindak se rsuai derngan perrnyataan atau 

klaim merrerka. Derngan me rmberrikan ke rse rmpatan bagi siswa 

untuk mermbuktikan kermampuannya merlalui tindakan nyata, 

guru dapat mernge rvaluasi e rferktivitas pe rnderkatan terrserbut dan 
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mernilai perrkermbangan kerpe rrcayaan diri siswa. Se rcara 

kerserluruhan, kombinasi antara ke ryakinan diri, optimisme r, dan 

dukungan guru dapat me rningkatkan ke rperrcayaan diri siswa dan 

mermungkinkan guru untuk me rlakukan pernilaian yang le rbih 

merndalam me rngernai kasus-kasus ke rperrcayaan diri di kerlas. 

Pe rrnyataan lain juga disampaikan ole rh ibu Diah 

Rertnosari, S.Pd. serlaku guru kerlas, berliau me rngermukakan 

bahwa: 

“Di sini, kerpe rrcayaan diri anak-anak masih be rlum 

maksimal, kak. Me rrerka masih berlum serpernuhnya yakin de rngan 

kermampuan merre rka serndiri. Jadi, kami serbagai guru terrus 

merngingatkan dan me rmberrikan dukungan tanpa he rnti. Kare rna 

ada kerkurangan yang me rrerka miliki, kami juga mernggunakan 

alat bantu lain untuk me rmbantu me rrerka merrasa le rbih perrcaya 

diri. Sertidaknya, de rngan cara ini, merrerka bisa mulai 

mernge rmbangkan sikap positif terrhadap diri serndiri.” 

Berrdasarkan pernjerlasan Ibu Diah Re rtnosari, S.Pd, 

prose rs permbe rntukan keryakinan diri pada anak merlibatkan pe rran 

aktif guru dalam me rmotivasi dan merndukung pe rrkermbangan 

kerpe rrcayaan diri merrerka. Guru be rrperran pernting dalam 

mermberrikan motivasi sercara konsiste rn, serperrti de rngan terrus 

merngingatkan anak te rntang tugas-tugas yang harus dise rle rsaikan. 

Me rlalui dukungan ini, anak-anak didorong untuk 
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mernge rmbangkan ke ryakinan bahwa merre rka mampu me rnghadapi 

dan me rnyerle rsaikan tugas-tugas de rngan sungguh-sungguh, yang 

pada akhirnya me rningkatkan rasa pe rrcaya diri me rrerka. 

Berrikut ini adalah pernjerlasan mernge rnai prosers yang 

digunakan ole rh guru untuk me rnumbuhkan kerperrcayaan diri pada 

siswa tunagrahita, khususnya te rrkait derngan perngermbangan rasa 

tanggung jawab. Guru be rrusaha mermahami dan me rndukung 

perrke rmbangan kerpe rrcayaan diri siswa derngan mernerrapkan 

berrbagai strate rgi yang e rferktif. 

Pe rrnyataan dari guru pe rndamping, Ibu Mutiara, S.Pd, 

merne rgaskan perntingnya pe rnderkatan ini, derngan me rnyatakan 

bahwa: 

“Kerperrcayaan diri itu pe rnting bangert, kak. Kami mulai 

dari hal-hal ke rcil dulu. Dulu, kalau anak-anak salah me rnulis, 

kita minta me rrerka ulang dari awal. Misalnya, kalau ada yang 

salah nulis abjad, kita ulang se rmuanya. Tapi se rkarang nggak 

lagi, yang salah aja yang kita hapus dan pe rrbaiki. Terrus, kalau 

ada yang datang de rngan pakaian nggak rapi atau nggak pakai 

se rragam, kita tanya ke rnapa. Harus ada alasan yang je rlas. Kalau 

merrerka mernyalahkan orang lain, kita tanyakan lagi, 'Apa nggak 

ada kersalahan dari kamu serndiri?' Supaya me rrerka be rlajar 

tanggung jawab, biar me rrerka ngerrti kalau urusan serkolah itu 

tanggung jawab me rrerka se rndiri, bukan orang lain. Hal-hal kayak 
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gini yang kita tanamkan supaya me rrerka bisa punya kerpe rrcayaan 

diri yang baik.” 

Berrdasarkan pe rnjerlasan Ibu Mutiara,S.Pd, dapat 

disimpulkan bahwa pe rngermbangan kerperrcayaan diri yang 

positif pada anak sangat be rrkaitan errat de rngan pernanaman rasa 

tanggung jawab. Rasa tanggung jawab ini me rmungkinkan anak 

untuk me rnghadapi dan mernanggung se rgala konserkuernsi dari 

tindakan yang merrerka lakukan, serrta mermperrsiapkan merrerka 

untuk siap mernghadapi berrbagai tantangan. 

Guru mermiliki perran pernting dalam merndukung prose rs 

ini, derngan me rmulai permberlajaran dari hal-hal ke rcil atau 

se rderrhana yang dapat de rngan mudah dipahami ole rh anak. 

Langkah ini be rrtujuan untuk me rmbangun dasar yang kuat 

se rberlum merlangkah ke r mate rri yang le rbih komplerks. Se rlain itu, 

guru juga me rngajarkan pe rntingnya kerjujuran dan me rndorong 

anak untuk tidak me rnyalahkan orang lain kertika mernghadapi 

masalah. Derngan de rmikian, pernde rkatan ini tidak hanya 

mermbantu me rmberntuk ke rperrcayaan diri yang kuat, te rtapi juga 

mernge rmbangkan inte rgritas dan tanggung jawab pada diri anak, 

yang me rrupakan fondasi pernting bagi pe rrkermbangan 

kerpribadian me rrerka. 

b. Prosers dalam Me rngurangi Ke rperrcayaan Diri Rerndah 



42 
 

 
 

Orang derngan ke rperrcayaan diri rerndah ce rnderrung 

mernjadi pe rsimis dan ragu dalam me rngermukakan gagasan, 

bimbang dalam mermbuat kerputusan, serrta takut mernghadapi 

tantangan. Ole rh kare rna itu, pernting untuk me rmahami bagaimana 

guru dapat me rmbantu me rngatasi masalah ini de rngan 

merngorganisir pikiran dan me rningkatkan kerpe rrcayaan diri siswa 

yang persimis. 

Berrikut pernjerlasan merngernai prosers yang dilakukan 

olerh guru dalam merngatasi rasa perrcaya diri yang rerndah pada 

siswa, khususnya bagi merrerka yang mernunjukkan sikap persimis. 

Hal ini didukung ole rh perrnyataan dari guru perndamping, Ibu 

Mutiara, S.Pd, yang mernyatakan bahwa: 

“Kerperrcayaan diri itu pe rnting bangert, jadi saya coba 

untuk mermbangkitkannya de rngan cara yang serderrhana. Perrtama, 

saya biarkan anak-anak be rrpikir dan me rrasakan serndiri prosers 

perrjuangan merre rka. Saya jerlasin bagaimana rasanya me rnghadapi 

tantangan dan prose rs yang harus dilalui. Kalau me rrerka mulai 

merrasa persimis atau takut, baru saya kasih dorongan dan 

motivasi supaya merrerka nggak gampang me rnyerrah. De rngan 

cara ini, saya harap anak-anak bisa be rlajar mermercahkan masalah 

se rndiri dan tidak mernye rperle rkan tantangan yang ada. Ini 

se rbernarnya cara kami untuk me rmbantu merrerka me rrasa le rbih 

perrcaya diri dan mandiri.” 
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Dari pernjerlasan Ibu Mutiara, S.Pd, dapat dipahami 

bahwa prosers dalam me rmberntuk kerpe rrcayaan diri pada anak 

tunagrahita merlibatkan berbe rrapa langkah stratergis untuk 

merminimalisir rasa pe rsimis yang mungkin timbul. Anak 

tunagrahita se rringkali merngalami kertakutan dan ke rkhawatiran 

yang berrle rbihan. 

Ibu Mutiara, S.Pd, me rnerrapkan pernde rkatan yang 

terrstruktur se rbagai berrikut: Perrtama, Mermbe rri Ruang untuk 

Berrpikir, yakni, guru me rmberrikan kersermpatan kerpada anak 

untuk berrpikir dan merncoba me rmercahkan masalah merrerka 

se rndiri. Ini be rrtujuan untuk me rnge rmbangkan kermandirian dan 

kermampuan proble rm-solving pada anak. 

Kerdua, Pe rmberrian Dukungan Kertika Pe rsimis. Kertika 

anak mulai mernunjukkan sikap pe rsimis atau me rrasa tidak 

mampu, guru ke rmudian me rmberrikan motivasi dan dukungan. 

Pe rnderkatan ini merlibatkan pe rmberrian dorongan yang konstruktif 

untuk me rmbantu anak mernghadapi tantangan derngan le rbih 

perrcaya diri. 

Kertiga, Fokus pada Kermampuan Individu. De rngan 

mermberrikan dorongan yang se rsuai derngan kermampuan anak, 

guru mermbantu anak untuk me rngatasi tantangan sersuai de rngan 

poternsi merrerka. Hal ini be rrtujuan untuk me rningkatkan 
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kerpe rrcayaan diri anak derngan cara yang reralistis dan berrbasis 

pada kermampuan me rrerka serndiri. 

Pe rnderkatan ini dirancang untuk me rngurangi rasa 

persimis dan me rmperrkuat kerpe rrcayaan diri anak de rngan 

mermberrikan ke rse rmpatan untuk berlajar dan berrkermbang sercara 

mandiri, sambil tertap merndapatkan dukungan yang dipe rrlukan 

untuk me rngatasi kersulitan. 

Ibu Diah Re rtnosari, S.Pd, serlaku wali kerlas juga 

mernuturkan te rrkait rasa persimis siswa tunagrahita yakni: 

“Ya, rasa pe rsimis masih ada, mbak. Biasanya ini kare rna 

dukungan dari orangtua atau lingkungan se rkitar yang mungkin 

masih kurang. Tapi di sini, kami be rrusaha sermaksimal mungkin 

untuk me rmbantu siswa. Kami tahu be rtapa perntingnya 

mermbangun kerpe rrcayaan diri serjak dini, karerna kalau sudah 

bersar, akan lerbih sulit untuk me rnanamkannya.” 

Berrdasarkan pernjerlasan Ibu Diah Re rtnosari, S.Pd, dapat 

disimpulkan bahwa rasa pe rsimis yang dialami siswa se rring kali 

diserbabkan ole rh kurangnya dukungan dari lingkungan se rkitar, 

terrmasuk lingkungan ke rluarga. Faktor-faktor erkste rrnal ini dapat 

mermperngaruhi tingkat ke rpe rrcayaan diri siswa. 

Namun, dalam upaya me rngatasi masalah ini, Ibu Diah 

Rertnosari, S.Pd, serbagai guru be rrkomitmern untuk me rmberrikan 

pernanganan yang erferktif. Pe rnderkatan yang dite rrapkan berrtujuan 
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untuk mermbangun dan mermperrkuat kerpe rrcayaan diri siswa 

se rcara optimal. De rngan dermikian, merskipun te rrdapat 

kerkurangan dukungan dari lingkungan luar, inte rrvernsi dan 

dukungan yang diberrikan olerh guru sangat pernting dalam 

mermbantu siswa me rngermbangkan kerperrcayaan diri yang positif. 

Me rngernai prose rs mernumbuhkan kerperrcayaan diri, 

berrikut pe rnjerlasan mernge rnai prose rs guru dalam me rngorganisir 

perrcaya diri rerndah terrkait ragu dalam mernyampaikan perndapat 

atau gagasan. Hal ini didukung ole rh perrnyataan guru 

perndamping Ibu Mutiara, S.Pd, derngan me rngermukakan, bahwa: 

“Ya, ada, mbak. Biasanya me rrerka ngomong de rngan 

suara ke rcil. Padahal, kalau di luar kerlas, merrerka bisa bicara 

derngan le rbih kerras, terriak-terriak. Di dalam kerlas, se rringkali 

merrerka merrasa ragu dan jadi ngomong de rngan suara pe rlan.” 

Se rnada derngan pernuturan guru perndamping, Ibu Diah Re rtnosari, 

S.Pd, se rlaku guru ke rlas mernuturkan bahwa: 

“Terrkadang, anak-anak me rngalami kersulitan saat 

mernyampaikan pe rndapat. Untuk me rngatasi hal ini, kami 

berrusaha untuk me rndorong merrerka agar le rbih banyak me rmbaca 

dan me rmperlajari materri. Derngan bergitu, kertika ada perrtanyaan, 

merrerka bisa mermbe rrikan jawaban yang lerbih baik.” 

Berrdasarkan pernjerlasan dapat disimpulkan bahwa 

perrasaan ragu-ragu dalam me rnjawab perrtanyaan guru dan 
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mernyampaikan gagasan pada siswa dapat dise rbabkan olerh 

kurangnya motivasi dan waktu be rlajar yang te rrbatas. 

Ke rtidakcukupan waktu be rlajar dapat mernye rbabkan rasa takut 

saat me rnghadapi pe rrtanyaan dari guru. 

Untuk merngatasi masalah ini, guru pe rrlu merngambil 

langkah-langkah stratergis, se rperrti me rndorong siswa untuk 

merningkatkan fre rkuernsi mermbaca dan mermperlajari mate rri 

merrerka sercara merndalam. Derngan cara ini, siswa akan le rbih 

mernguasai mate rri dan, pada gilirannya, akan me rrasa le rbih 

perrcaya diri dan yakin dalam mernjawab perrtanyaan. Pe rnderkatan 

ini be rrtujuan untuk merngurangi rasa ragu-ragu dan 

merningkatkan ke rsiapan siswa dalam me rnghadapi berrbagai 

tantangan akadermik. 

Me rngernai prose rs mernumbuhkan kerperrcayaan diri, 

berrikut pe rnjerlasan mernge rnai prose rs guru dalam me rngorganisir 

perrasaan bimbang dalam me rnerntukan pilihan. Hal ini didukung 

olerh pernyataan guru perndamping Ibu Diah Re rtnosari, S.Pd, 

derngan me rngermukakan bahwa: 

“Kalau anak-anak bingung dalam me rne rntukan pilihan, 

biasanya kare rna merrerka berlum merndapatkan pernje rlasan yang 

jerlas. Jadi, kami coba me rmberrikan gambaran yang le rngkap 

terntang situasi atau objerk yang merrerka hadapi. Kami dorong 

merrerka untuk me rnggunakan se rmua inderra merre rka—misalnya, 
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merlihat, me rnderngar, dan merrasakan—untuk me rmbantu merrerka 

mermahami derngan lerbih baik. De rngan cara ini, merrerka bisa 

lerbih yakin dalam me rmbuat kerputusan.” 

Berrdasarkan pernjerlasan Ibu, Diah Re rtnosari, S.Pd dapat 

dipahami bahwa pe rrasaan bimbang pada anak se rring kali 

muncul kertika merrerka berlum serpe rnuhnya me rngernal atau 

mermahami objerk yang diinginkan. Se rbagai guru, merngupayakan 

agar anak-anak serlalu diajarkan untuk me rnge rnali objerk atau 

situasi sercara mernye rluruh.  

Hal ini dilakukan derngan mermotivasi siswa untuk 

merlibatkan se rluruh inderra me rrerka dalam prose rs permbe rlajaran, 

se rhingga me rrerka dapat me rmpe rrolerh permahaman yang le rbih 

lerngkap dan me rngurangi rasa bimbang dalam me rngambil 

kerputusan. 

2. Faktor Pe rndukung dan Pernghambat dalam Merningkatkan 

Kerpe rrcayaan Diri Siswa Tunagrahita di SDN 027 Samarinda Ulu 

a. Faktor Pe rndukung 

Berrikut hasil wawancara perne rliti derngan guru 

perndamping yaitu Ibu Diah Re rtnosari, S.Pd, merngernai faktor 

yang mernjadi pe rndukung dalam me rningkatkan perrcaya diri 

siswa tunagrahita di SDN 027 Samarinda Ulu, yaitu: 

“Kalau anak-anak sudah me rrasa yakin de rngan 

kermampuan dan kermandirian merrerka, saya rasa itu tanda 
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merrerka sudah punya kerpe rrcayaan diri. Misalnya, merskipun 

merrerka tunagrahita, saya se rlalu berrusaha me rmberri merrerka 

tanggung jawab. Ini bikin me rrerka merrasa pernting dan 

dibutuhkan. Se rlain itu, dukungan dari lingkungan ke rluarga, 

se rkolah, dan pe rngalaman hidup me rrerka juga sangat 

berrpe rngaruh. Sermua hal ini mermbantu anak-anak me rrasa le rbih 

perrcaya diri dan bahagia de rngan diri me rrerka.”  

Berrdasarkan pernjerlasan dapat disimpulkan bahwa 

kerpe rrcayaan diri pada anak tunagrahita dapat diindikasikan 

merlalui keryakinan terrhadap kermampuan dan kermandirian 

merrerka. Kertika anak mernunjukkan rasa pe rrcaya diri dalam 

mernghadapi tugas dan tanggung jawab, hal te rrse rbut 

merncerrminkan tingkat ke rpe rrcayaan diri yang terlah berrkermbang. 

Untuk me rmbangun dan me rmotivasi ke rperrcayaan diri anak, guru 

dapat me rnerrapkan berbe rrapa stratergi, yakni mermbe rrikan tugas 

dan tanggung jawab sercara terratur dapat mermbuat anak me rrasa 

dibutuhkan dan pernting. Pernde rkatan ini be rrtujuan untuk 

merningkatkan rasa nilai diri anak, kare rna merrerka merrasa 

kontribusi me rrerka diakui dan dihargai. 

Se rlain itu, dukungan yang dibe rrikan ole rh guru juga 

merncakup pernyerdiaan pe rngalaman baru yang me rmperrluas 

pernge rtahuan anak. Perngalaman ini be rrfungsi untuk me rmperrkaya 

wawasan merrerka dan me rmberrikan kersermpatan untuk 
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merne rrapkan ke rterrampilan baru. Derngan cara ini, anak tidak 

hanya mermperrole rh perngertahuan tambahan tertapi juga 

merningkatkan kerpe rrcayaan diri me rrerka merlalui perngalaman 

praktis yang re rle rvan.Se rcara kerserluruhan, kombinasi dari 

permbe rrian tanggung jawab dan pe rnye rdiaan perngalaman baru 

berrkontribusi pada pe rnge rmbangan ke rperrcayaan diri anak 

tunagrahita, me rndukung me rrerka dalam merrasa lerbih yakin dan 

berrharga. 

Ke rmudian pe rnurutan dari Ibu se rlaku orang tua te rrkait 

faktor dalam me rnumbuhkan perrcaya diri anak tunagrahita, yaitu: 

“Saya ingin anak saya, me rskipun dalam kondisi se rperrti 

ini, tertap me rmiliki rasa pe rrcaya diri yang baik. Jadi, saya 

berrusaha mermberrikan bimbingan dan arahan serbisa mungkin. 

Jika anak tidak tahu sersuatu, saya berrusaha me rmberrikan 

permahaman yang diperrlukan. Saya juga me rndukung hobi-hobi 

yang merre rka suka, karerna itu mermbantu merre rka merrasa le rbih 

perrcaya diri dan bahagia.” 

Me rnurut hasil wawancara de rngan Ibu Mutiara, S.Pd, 

faktor utama dalam mernumbuhkan kerperrcayaan diri anak 

merlibatkan mermbe rrikan pe rmahaman kertika anak tidak me rngerrti 

se rsuatu dan merndukung sermua hobi yang me rre rka sukai. Derngan 

mermberrikan bimbingan dan klarifikasi pada saat anak 

merngalami kersulitan, serrta merndukung minat dan hobi me rrerka, 
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anak dapat me rrasa lerbih pe rrcaya diri dan te rrmotivasi untuk 

berrke rmbang. Pernuturan lain dari orangtua siswa lainnya, yaitu 

Ibu Ferldayanti, te rrkait faktor dalam me rnumbuhkan pe rrcaya diri 

anak tunagrahita, yaitu: 

“Untuk merndukung anak saya, saya ingin dia bisa 

mernge rmbangkan bakatnya. Saya berrusaha me rndukung derngan 

pernuh hal-hal yang dia suka. Saya pe rrcaya derngan merndukung, 

rasa pe rrcaya dirinya bisa tumbuh. Kalau saya me rlarang, saya 

merrasa kasihan, kare rna itu bisa mermbuatnya me rrasa kurang 

perrcaya diri.” 

Wawancara derngan Ibu Ferldayanti mermbe rri hasil 

bahwa faktor guna me rnumbuhkan perrcaya diri anak tunagrahita 

derngan mermberrikan ruang dukungan saat anak me rmiliki 

keringinan untuk mernjadi apa yang anak inginkan. De rngan 

bergitu akan timbul rasa pe rrcaya diri yang baik. 

b. Faktor Pe rnghambat 

Berrikut permaparan dari Ibu Mutiara, S.Pd, serlaku guru 

perndamping merngernai faktor pernghambat dalam mernumbuhkan 

kerpe rrcayaan diri siswa tunagrahita, yaitu:  

“Yang me rnjadi ke rndala kadang mate rri yang diajarkan 

diserkolah itu tidak di lanjutkan di rumah. Itu anak-anak se rtiap 

masuk kerlas materri yang se rberlumnya diajarkan saya tanyai 

terntang materri yang diajarkan apakah dilanjutkan di rumah dan 
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anak-anak bilang kadang iya kadang tidak dan me rmbuat anak 

malas merngerrjakan PR nah juga itu kadang me rmbuat guru 

merrasa gagal untuk merlatih anak sadar de rngan ke rmampuannya.” 

Pe rnuturan dari Ibu Mutiara, S.Pd, dapat dike rtahui 

bahwa hambatan dalam me rnumbuhkan ke rperrcayaan diri anak 

tunagrahita yaitu materri yang diajarkan dise rkolah tidak 

dite rruskan di rumah hal itu me rmbuat siswa mernjadi kurang 

mermahami mate rri dan juga timbul rasa malas pada diri anak. 

Hal itu bisa dike rtahui bahwa anak masih kurang sadar akan 

kermampuan yang ada pada dirinya. 

Pe rnuturan lain dari orang tua siswa te rrkait kerndala 

dalam mernumbuhkan ke rperrcayaan diri anak tunagrahita, yaitu 

ibu Bhanurasmi orangtua dari Irfan me rnge rmukakan bahwa: 

“Kerndalanya dari sisi saya adalah kurangnya waktu 

untuk me rndampingi anak saat berlajar atau merngerrjakan tugas 

se rkolah. Karerna saya juga berkerrja, waktu yang bisa saya 

luangkan terrbatas.. Untuk me rmbantu, biasanya saya minta 

tolong ke rpada tertangga, untuk mermberrikan bantuan kerpada anak 

saya.” 

Berrdasarkan hasil wawancara de rngan Ibu Bhanurasmi 

dapat disimpulkan bahwa kerndala utama dalam me rnumbuhkan 

kerpe rrcayaan diri anak adalah faktor lingkungan ke rluarga. Ibu 

Bhanurasmi merngungkapkan bahwa ke rterrbatasan waktu yang 
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dimiliki orangtua untuk me rndampingi anak saat be rlajar di rumah 

mernye rbabkan anak te rrkadang me rrasa malas mernge rrjakan tugas 

se rkolah. 

C.  Ke rterrkaitan Te rmuan Wawancara Me rndalam 
 

Kerterrkaitan pada te rmuan wawancara merndalam jika be rrkaitkan 

derngan be rberrapa informan yaitu Guru ke rlas VIC SDN 027 Samarinda 

Ulu, Guru Pe rmbina Anak Be rrkerbutuhan Khusus (ABK), dan orang tua 

siswa, maka merndapatkan perrsamaan dan perrberdaan merngernai 

kerpe rrcayaan diri siswa di kerlas yaitu: (1) Faktor dukungan dan motivasi, 

(2) Faktor lingkungan be rlajar yang inklusif. Dapat dianalisis se rrta 

dike rlompokkan se rsuai perrsamaan dan perrberdaan.  

Bagan koding adalah struktur hie rrarkis yang me rmbantu perne rliti 

me rngate rgorikan informasi yang dipe rrolerh dari data wawancara. Bagan 

ini merngorganisasikan kode r-koder yang terlah ditertapkan ker dalam terma-

te rma dan sub-te rma, se rrta me rnghubungkan te rmuan yang muncul dari 

berrbagai informan (guru ke rlas, guru permbina ABK, dan orang tua siswa). 

Agar lerbih jerlas untuk dipahami bisa me rlihat triangulasi di bawah 

ini: 

Kerte rrangan : 

Tabel 4. 3 Pe rnje rlasan Koding Bagan 

No. Ke rterrangan Koding Perrsamaan  

1. DER (Dukungan E Rmosional) 
2. SPI (Stratergi Pe rngajaran Inklusif) 
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3. PPP (Permbe rrian Pujian dan Pe rnguatan Positif) 
4. LI (Lingkungan Inklusif) 
5. IST (Inte rraksi Sosial derngan Terman Se rbaya) 
6. PGI (Perran Guru dalam Me rmfasilitasi Inte rraksi) 
7. DRT (Dukungan di Rumah) 
8. KOG (Komunikasi de rngan Guru) 
9. OPB (Obse rrvasi Pe rrubahan Pe rrilaku) 

10. IKD (Indikator Ke rpe rrcayaan Diri) 
 

Adapun pernje rlasannya ialah se rbagai berrikut,  

1. DER (Dukungan E Rmosional): Dukungan e rmosional yang diberrikan 

olerh guru dan orang tua, serpe rrti me rmberrikan perrhatian, 

mernderngarkan, dan mernunjukkan ermpati kerpada siswa tunagrahita. 

Hal ini pe rnting dalam mermbangun rasa aman dan ke rpe rrcayaan diri. 

2. SPI (Stratergi Perngajaran Inklusif): Me rtode r perngajaran yang 

dirancang untuk me rmastikan siswa tunagrahita dapat be rrpartisipasi 

dan berlajar berrsama siswa lainnya. Contohnya te rrmasuk pernggunaan 

alat bantu visual, pernye rsuaian tugas, dan instruksi yang je rlas. 

3. PPP (Pe rmbe rrian Pujian dan Pernguatan Positif): Te rknik yang 

digunakan olerh guru untuk mermbe rri pujian dan pernghargaan kertika 

siswa berrhasil mernyerlersaikan tugas atau me rnunjukkan pe rrilaku 

positif. Hal ini be rrtujuan untuk merningkatkan ke rperrcayaan diri dan 

motivasi siswa. 

4. LI (Lingkungan Inklusif): Kondisi di mana ke rlas atau serkolah 

mernciptakan suasana yang merndukung inklusi, di mana siswa 

tunagrahita me rrasa diterrima dan se rtara de rngan siswa lain. 
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5. IST (Inte rraksi Sosial derngan Terman Serbaya): Obserrvasi merngernai 

bagaimana siswa tunagrahita be rrinte rraksi derngan te rman-terman 

serbaya me rrerka. Ini me rncakup asperk pernerrimaan dan dukungan dari 

terman serke rlas. 

6. PGI (Pe rran Guru dalam Mermfasilitasi Inte rraksi): Tindakan yang 

diambil olerh guru untuk merndukung dan me rmfasilitasi interraksi 

positif antara siswa tunagrahita dan te rman se rbaya merrerka, serperrti 

merngatur ke rgiatan ke rlompok atau pe rrmainan yang inklusif. 

7. DRT (Dukungan di Rumah): Be rntuk dukungan yang dibe rrikan olerh 

orang tua kerpada siswa di rumah, se rpe rrti mermbantu de rngan 

pe rkerrjaan rumah, me rmberrikan dukungan moral, atau me rndorong 

ke rterrlibatan dalam ke rgiatan. 

8. KOG (Komunikasi de rngan Guru): Inte rraksi antara orang tua dan 

guru yang berrtujuan untuk berrbagi informasi te rntang perrkermbangan 

siswa, kerbutuhan khusus, dan strate rgi yang erferktif dalam 

merndukung kerperrcayaan diri siswa. 

9. OPB (Obse rrvasi Perrubahan Pe rrilaku): Perrubahan yang diamati pada 

pe rrilaku siswa yang mernunjukkan perningkatan atau pe rnurunan 

ke rperrcayaan diri, se rpe rrti kerbe rranian untuk be rrtanya, inisiatif dalam 

merngambil tugas, atau ke rte rrlibatan dalam kergiatan kerlas. 

10. IKD (Indikator Kerperrcayaan Diri): Tanda-tanda khusus yang 

mernunjukkan ke rperrcayaan diri siswa, serpe rrti erksprersi wajah, sikap 
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tubuh, ke ringinan untuk berrbicara di derpan kerlas, atau partisipasi 

aktif dalam kergiatan berlajar. 

D.  Permbahasan Te rmuan 
 

Bagian ini mermbahas te rmuan pernerlitian yang kermudian juga 

dikaitkan de rngan terori-terori dibab dua, me rliputi: 

1. Prosers Guru Mernumbuhkan Kerperrcayaan Diri Siswa SDN 027 

Samarinda Ulu 

a. Me rnumbuhkan Kerperrcayaan Diri Positif 

Rasa perrcaya diri merrupakan suatu keryakinan terrhadap 

se rgala asperk pote rnsi yang dmiliki olerh sorang individu derngan 

keryakinan terrserbut me rrerka mampu untuk bisa me rncapai cita-cita 

dan tujuan dalam hidupnya. Rasa pe rrcaya diri muncul se rterlah 

se rse rorang mampu merlakukan sersuatu yang merrerka anggap itu 

adalah serbuah tantangan atau bantu locatan bagi me rrerka de rngan 

hati yang puas, olerh karerna itu rasa pe rrcaya diri datang dari hati 

nurani bukan se rcara dibuat buat. Banyak ahli yang be rrperndapat 

bahwa perrcaya diri merrupakan modal dasar untuk 

pernge rmbangan dalam me rngerksplorasi sergala kermampuan yang 

ada dalam diri. de rngan perrcaya diri serserorang akan mampu 

mernge rnal dan mermahami diri se rndiri, serhingga poternsi yang ada 

dalam diri bisa be rrkermbang derngan optimal (Muzakkir e rt al., 

2020).  
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Se rmua anak pada umumnya me rnginginkan untuk lahir 

tanpa ke rkurangan, namun takdir se rring kali mermbe rrikan kondisi 

yang be rrberda. Dalam konte rks perndidikan, perran guru atau 

perndidik adalah untuk me rngajarkan dan mermbimbing anak-

anak, terrmasuk me rrerka yang mermiliki kerkurangan, agar dapat 

berrke rmbang mernjadi individu yang be rrguna dan berrmanfaat 

bagi masyarakat. De rngan pernderkatan yang terpat dalam 

perngajaran dan pernge rmbangan, anak-anak terrserbut dapat terrus 

berrke rmbang dan me rningkatkan kerperrcayaan diri me rrerka. 

Pe rndidik me rmiliki tanggung jawab untuk me rnciptakan 

lingkungan yang me rndukung dan me rmfasilitasi perrtumbuhan 

poternsi merrerka, se rhingga anak-anak berrkerbutuhan khusus dapat 

merncapai hasil yang optimal dan me rrasa lerbih pe rrcaya diri 

(Nurhakim & Furnamasari, 2023). 

Dalam hal ini salah satunya prose rs mernumbuhkan rasa 

perrcaya diri pe rnting serkali se rbab hanya se rorang yang 

berrsangkutan itulah yang dapat me rngatasi rasa perrcaya diri yang 

dialaminya. Mernurut (Pe rterr Lausterr, 2012) ada se rpuluh upaya 

guna mermbangun kerperrcayaan diri serndiri: 

1) Carilah serbab-serbab serserorang me rrasa rerndah diri 

2) Serge rra atasi kerlermahan-kerlermahan terrserbut 

3) Coba kermbangkan bakat serrta kermampuan lerbih jauh  
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4) Be rrbahagialah atas ke rberrhasilan yang didapat dalam bidang 

te rrte rntu dan janganlah ragu-ragu untuk bangga atasnya 

5) Be rbaskan diri dari perndapat lain 

6) Kermbangkan bakat-bakat yang dimiliki me rlalui sersuatu 

hobi 

7) Lakukan perkerrjaan atau tugas de rngan rasa optimis 

8) Jangan te rrlalu be rrcita-cita kerle rwat batas 

9) Jangan terrlalu se rring mermbandingkan diri se rndiri de rngan 

orang lain 

10) Jangan merngambil serbagai motto ungkapan yang be rrbunyi 

“apapun juga yang dilakukan de rngan baik olerh orang lain 

saya pun harus dapat me rlakukannya” serbab tiada se rorang 

pun bisa be rrhasil sama untuk se rtiap bidang. 

b. Prosers dalam merngurangi ke rperrcayaan diri yang re rndah 

Orang derngan kerpe rrcayaan diri rerndah se rring 

merngalami pe rsimisme r, kerraguan dalam me rngermukakan 

gagasan, kerbimbangan dalam mernertapkan pilihan, serrta 

kertakutan mernghadapi tantangan (Sholiha & Aulia, 2020). 

Termuan di lapangan me rnunjukkan bahwa se rjumlah siswa 

tunagrahita juga mernghadapi masalah se rrupa. Di SDN 027 

Samarinda Ulu, guru be rrupaya se rcara maksimal untuk 

merngurangi pe rrasaan rerndah diri dan kerbiasaan nergatif de rngan 

tujuan merngoptimalkan pe rrkermbangan siswa tunagrahita. 
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Dalam konterks merngurangi persimismer dan rasa re rndah 

diri, guru me rnerrapkan pernderkatan yang me rmberri siswa 

kersermpatan untuk be rrpikir dan mernye rlersaikan masalah sercara 

mandiri. Kertika siswa mernunjukkan sikap pe rsimis, guru 

mermberrikan dorongan dan motivasi untuk me rmbantu merrerka 

mernyadari dan mermanfaatkan ke rmampuan yang me rrerka miliki. 

Me rlalui pernderkatan ini, diharapkan siswa dapat me rnjadi le rbih 

optimis dalam me rnghadapi be rrbagai tantangan. 

Untuk merningkatkan kerpe rrcayaan diri siswa dalam 

mernyampaikan perndapat dan gagasan, guru fokus pada 

perngorganisasian mate rri ajar. Dite rmukan bahwa kurangnya 

rerspons dan kerraguan te rrhadap pe rndapat se rring kali diserbabkan 

olerh ke rtidakmauan siswa untuk me rnyerlersaikan tugas yang 

diberrikan. Derngan mermpe rrbanyak bacaan dan pe rmahaman 

materri, siswa diharapkan dapat me rningkatkan rasa perrcaya diri 

merrerka kare rna me rrasa le rbih me rnguasai informasi yang te rlah 

diperlajari. 

Dalam me rngatasi ke rbimbangan dalam mernerntukan 

pilihan, guru mermbe rrikan permahaman yang merndalam terntang 

objerk atau situasi yang dihadapi siswa. Motivasi dibe rrikan untuk 

merlibatkan serluruh inderra siswa dalam prose rs perngernalan. 

De rngan mermahami objerk atau situasi sercara mernyerluruh, siswa 

diharapkan dapat mermbuat ke rputusan de rngan lerbih pe rrcaya diri. 



59 
 

 
 

Se rcara kerserluruhan, strate rgi yang diterrapkan di SDN 

027 Samarinda Ulu be rrtujuan untuk me rmbantu siswa 

tunagrahita me rngatasi be rrbagai tantangan yang be rrkaitan de rngan 

kerpe rrcayaan diri, te rrmasuk dalam hal mernyampaikan perndapat, 

mernye rle rsaikan tugas, dan perngambilan ke rputusan. Pe rnderkatan 

ini berrtujuan untuk me rningkatkan kermampuan dan kerpe rrcayaan 

diri siswa, se rhingga me rrerka dapat be rrkermbang sercara optimal. 

2. Faktor Pe rndukung dan Pernghambat dalam Merningkatkan 

Kerpe rrcayaan Diri Siswa SDN 027 Samarinda Ulu 

a. Faktor Pe rndukung 

Dalam me rmbangun kerperrcayaan diri pada individu, 

tidak hanya faktor inte rrnal dari individu itu serndiri yang 

berrpe rran, tertapi juga faktor erksterrnal serperrti lingkungan serkitar. 

Lingkungan se rkitar, terrmasuk lingkungan ke rluarga, serkolah, dan 

masyarakat, mermiliki perngaruh signifikan te rrhadap 

pernge rmbangan kerperrcayaan diri serserorang. Faktor perndukung 

dalam mernumbuhkan kerpe rrcayaan diri siswa tunagrahita di 

SDN 027 Samarinda Ulu se rbagai berrikut: Perrtama, Faktor 

inte rrnal, rasa pe rrcaya diri tak tumbuh se rcara otomatis pada diri 

se rse rorang. Pe rrubahan fisik juga me rmberri perngaruh pada 

kerpe rrcayaan diri. Anthony berrperndapat bahwa tampilan fisik 

ialah se rbab utama harga diri dan pe rrcaya diri mernjadi rerndah, 

kermudian Lausterr mernguatkan dan mermberri perrnyataan bahwa 
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kertidakmampuan fisik bisa me rnyerbabkan rerndah diri yang 

kertara (Widjaja, 2016). 

Dalam me rmbe rntuk ke ryakinan diri, konserp diri, dan 

harga diri yang positif pada anak tunagrahita, pe rnting untuk 

merlatih merrerka agar dapat merlakukan pernilaian diri yang 

objerktif me rskipun me rrerka mermiliki kerte rrbatasan terrterntu. 

Latihan ini me rmbantu merrerka me rngermbangkan rasa pe rrcaya diri 

yang positif. Hasil pe rnerlitian me rnunjukkan bahwa faktor 

perndukung utama dalam me rmbangun ke rperrcayaan diri pada 

anak tunagrahita adalah perne rrimaan dan perlaksanaan tanggung 

jawab yang dibe rrikan olerh guru. De rngan me rlibatkan anak 

tunagrahita dalam tugas-tugas dan tanggung jawab, me rrerka 

merrasa dihargai dan dibutuhkan. Me rskipun mernghadapi kondisi 

fisik yang te rrbatas, adanya perngakuan dan kersermpatan untuk 

berrkontribusi se rcara aktif mermpe rrkuat ke ryakinan merrerka 

terrhadap kermampuan diri se rndiri. 

Ke rtika anak tunagrahita me rne rrima tanggung jawab dan 

mernunjukkan kermampuan me rrerka, rasa pe rrcaya diri merrerka 

tumbuh. Me rrerka me rrasa le rbih yakin akan ke rmampuan me rrerka, 

dan ini berrkontribusi pada perngermbangan konse rp diri yang 

positif. Derngan dukungan yang te rpat, anak tunagrahita dapat 

merngatasi kerterrbatasan me rrerka dan merrasakan ke rpuasan serrta 

perrcaya diri yang se rmakin me rningkat. 
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Kerdua, Faktor erksterrnal, (Ghufron & Suminta, 2014) 

mernyatakan bahwa ke rperrcayaan diri diberri perngaruh olerh 

faktor-faktor, se rperrti: 

1) Konse rp diri 

2) Harga diri 

3) Perngalaman 

4) Perndidikan 

Ke rmudian faktor pe rndukung se rlanjutnya yaitu dari 

lingkungan kerluarga, serperrti anggota ke rluarga yang paling 

berrinterraksi derngan baik. Lingkungan pe rndidikan didalam 

kerluarga juga turut me rmperngaruhi serkali pada pernumbuhan 

awal pe rrcaya diri se rse rorang. Hal ini se rnada derngan termuan 

perne rliti dilapangan bahwa faktor yang bisa me rmberri pe rngaruh 

pada ke rperrcayaan diri berrasal dari dukungan orangtua yakni 

orangtua me rndukung se rmua ke rgiatan yang anak lakukan dan 

anak sernangi. 

b. Faktor Pe rnghambat 

Se rtiap individu, baik yang me rmiliki fisik sermpurna 

maupun yang merngalami ke rterrbatasan fisik, pasti me rnghadapi 

rintangan dan pe rrsoalan dalam ke rhidupan. Be rrdasarkan termuan 

perne rlitian, terrdapat berberrapa faktor pe rnghambat dalam 

merningkatkan ke rperrcayaan diri pada anak tunagrahita. Faktor-

faktor pernghambat ini me rliputi: 
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1) Lingkungan Se rkitar 

Perrlakuan yang diberri pada pernyandang tunagrahita 

me rnjadikan pernghambat bagi me rrerka serbab bisa mermbuat 

me rrerka lermah, tiada berrdaya, serrta perrlu diberri berlas 

kasihan. Jika hal terrserbut terrus di lakukan atau se rring 

dilakukan maka dalam ke rmandirian anak tidak akan ada 

ke rmajuan dan akhirnya pe rrcaya diri yang ia miliki me rnjadi 

rerndah. 

2) Kurangnya kerrjasama antara guru dan orang tua  

Salah satu hambatan utama adalah ke rterrbatasan 

waktu yang dimiliki orang tua untuk me rndampingi anak 

dalam prosers permbe rlajaran di rumah. Kersibukan serhari-

hari, perke rrjaan, dan tanggung jawab lainnya se rring kali 

me rmbuat orang tua sulit untuk sercara konsistern te rrlibat 

dalam ke rgiatan be rlajar anak. Hal ini dapat me rngakibatkan 

kurangnya dukungan langsung yang dipe rrlukan untuk 

me rmbantu anak tunagrahita me rmahami mate rri dan 

me rnyerlersaikan tugas serkolah. 

3) Kondisi Siswa Tunagrahita 

Be rrdasakan hasil pernerlitian, anak terrkadang masih 

me rrasakan takut dan malas, kadang tidak me rngerrjakan 

tugas yang diberri gurunya, takut saat mernjawab soal 

ataupun perrtanyaan yang diberri olerh guru kare rna kurangnya 
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me rmahami materri yang diperlajari. Hal itu me rmperngaruhi 

pe rrkermbangannya jika rasa malas dan takut tidak di atasi. 

Hal itu yang dimaksud de rngan harga diri, ialah prosers 

pe rnilaian yang dilaksankan pada diri se rndiri. Kertika harga 

dirinya rerndah maka bakal me rnghasilkan sikap yang ne rgatif 

serpe rrti rasa malas, ragu-ragu, persimis dalam me rngahadapi 

tantangan. Serserorang yang punya ke rperrcayaan diri rerndah, 

serserorang itu bakal me rnjadi persimis kertika berrhadapan 

de rngan tantangan, takut, se rrta ragu mermgermukakan 

pe rndapat, bimbang me rnertapkan pilihan, serrta tak jarang 

me rmbandingkan diri de rngan orang lain. 
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BAB V 
PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah 

diuraikan, maka dapat disimpulkan bahwa terkait penelitian tentang 

kepercayaan diri siswa tunagrahita di SDN 027 Samarinda Ulu ialah 

sebagai berikut: 

1.  Selanjutnya, proses dalam mengurangi percaya diri yang rendah di 

dukung dengan adanya bimbingan dan pengarahan terhadap rasa 

rendah diri terkait pesimis, memberikan penjelasan ketika bimbang 

dalam menentukan pilihan. Dalam proses tersebut siswa akan lebih 

optimis dengan apa yang mereka lakukan. 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan kepercayaan 

diri siswa tunagrahita sebagai berikut: 

a. Faktor Pendukung 

Faktor Pendukung Faktor internal, Dari hasil penelitian 

bahwa faktor pendukung pada diri anak tunagrahita mereka 

barsedia melakukan tugas tanggung jawab yang diberikan oleh 

gurunya dengan maksud agar mereka merasa di hargai dan 

dibutuhkan meskipun dengan kondisi fisik yang mereka alami, hal 

ini akan memunculkan keyakinan kemampuan dirinya dengan baik 

dan kemudian rasa percaya pada dirinya akan tumbuh. Faktor 
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eksternal, Fasilitas sekolah dan pendidikan sekolah yang memadai, 

pengalaman baru yang diberikan guru, lingkungan keluarga. 

b. Faktor Penghambat 

Faktor penghambat dalam meningkatkan percaya diri anak 

tunagrahita ada yaitu dari lingkungan sekitar seperti halnya orang 

lain melihat ada rasa kasihan kepada anak tunagrahita, Kurangnya 

kerjasama antara guru dan orang tua sehingga terjadi 

ketidakefektifan dalam memaksimalkan kemampuan siswa 

tunagrahita untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa. Seperti 

yang terjadi kurangnya dukungan dari orang tua untuk meneruskan 

ajaran sekolah seperti orang tua dalam mendampingi siswa pada 

saat pembelajaran kurang bisa memahami dalam pembelajaran , 

dan Kondisi siswa tunagrahita. 

B. Saran 
 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka saran yang diajukan 

penulis dapat memberikan saran yang kemungkinan berguna bagi pihak 

SDN 027 Samarinda Ulu antara lain: 

1. Bagi siswa diharap bisa terus menerus menaikkan dan melakukan 

perbaikan pada kepercayaan dirinya serta keterampilan yang dimiliki. 

Sehingga siswa bakal sanggup beradaptasi dengan lingkungannya. 

2. Bagi guru harus bekerja sama dengan orang tua sehingga mereka dapat 

memantau perilaku dan kebiasaan siswa setiap saat 
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3. Peneliti sebaiknya mengembangkan penelitian yang lebih luas dan 

mendalam. 
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Lampiran 1 : Koding Penelitian 

N
o 

Kategori Subtema Sub. Subtema 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

Peran Guru Dalam 
Membangun 

Kepercayaan Diri 
Siswa 

Berkebutuhan 
Khusus 

Tunagrahita 

Peran Guru 

(PG) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepercayaan 
Diri (KD) 

 

 

 

 

 

 

 Guru menjadi pendidik (GMP) 

 Guru menjadi pengajar (GMP) 

 Guru sebagai perencana 

kurikulum (GSPK) 

 Guru sebagai motivator 

(GSM) 

 Guru sebagai teladan (GST) 

 Guru sebagai administrator 

(GSA) 

 Guru sebagai inspirator (GSI) 

 Guru sebagai evaluator (GSE) 

 

 

 

 Karakteristik kepercayaan diri 

(KKD) 

 Manfaat kepercayaan diri 

(MKD) 

 Ciri-ciri kepercayaan diri 

(CKD) 

 Pentingnya kepercayaan diri 

(PKD) 

 

 

 Tunagrahita (T) 
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3. 

 

 

Anak 
Berkebutuhan 
Khusus 
(ABK) 

 

Lampiran 2 : Kisi-kisi pedoman wawancara 

No Aspek 
yang 

diteliti 

Tema Sub tema Butir soal 

Guru 
kelas 

Guru 
pembina 

Orang 
tua 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

Peran guru 
dalam 

membang
un 

kepercaya
an diri 
siswa 

berkebutu
han 

tunagrahit
a 

Peran 
guru 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keperc

1. pemberian 
dukungan 
secara 
emosional, 
motivasi 
maupun 
apresiasi 
kepada siswa 

1,2 1,2 1,2 

2. membantu 
mengembangk
an potensi 
yang dimiliki 
siswa 

3,4 3,4 3,4 

3. memastikan 
perkembangan 
siswa 

5 5 5 

1. yakin 
kepada diri 
sendiri 

6,7 6,7 6,7 

2. berani 
bertanya atau 
menjawab 
pertanyaan 

8,9 8,9 8 
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3 

ayaan 
diri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

tunagra
hita 

3. berani 
mencoba hal 
baru 

10 10 9 

4. selalu 
bersikap 
tenang dalam 
melakukan 
sesuatu 

11 11 10 

1. memahami 
kebutuhan 
khusus 
tunagrahita 
dalam belajar 

12 12 11 

2. bagaimana 
mengembangk
an 
keterampilan 
mengajar 
siswa 
tunagrahita 

13 13 12 

 
 

Lampiran 3 : Lembar Wawancara Guru Kelas 

1. Apakah ibu selalu apakah ibu selalu memberikan dukungan dan motivasi 

kepada siswa berkebutuhan khusus untuk membangun kepercayaan diri? 

2. Bagaimana cara ibu memberikan dukungan secara emosional seperti 

motivasi kepada siswa berkebutuhan khusus dalam proses pembelajaran 

untuk membentuk kepercayaan diri? 
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3. Bagaimana cara ibu membantu mengembangkan potensi yang dimiliki 

siswa berkebutuhan khusus karena melalui prestasi dapat membantu 

meningkatkan rasa percaya dirinya? 

4. Bagaimana Upaya yang ibu lakukan untuk membangun kepercayaan diri 

siswa berkebutuhan khusus tersebut? 

5. Menurut ibu, apakah siswa berkebutuhan khusus sudah memiliki kayakinan 

terhadap diri sendiri? 

6. Menurut ibu guru apakah pentingnya rasa optimis bagi seorang siswa 

berkebutuhan khusus? 

7. Menurut ibu, bagaimana respon ibu ketika siswa berkebutuhan khusus tidak 

memiliki kepercayaan diri? 

8. Menurut ibu guru apakah siswa berkebutuhan khusus sudah/belum berani 

berpendapat ketika dalam proses pembelajaran contohnya ketika sedang 

berdiskusi kelompok belajar? 

9. Menurut ibu guru apakah siswa berkebutuhan khusus sudah/belum berani 

bertanya atau menjawab pertanyaan ketika dalam proses pembelajaran 

contohnya ketika ibu guru sedang menjelaskan atau menanyakan suatu 

materi? 

10. Menurut ibu apakah siswa berkebutuhan khusus sudah berani mencoba hal 

baru misalnya mengikuti kegiatan perlombaan yang di adakan dilingkungan 

sekolah? 

11. Menurut ibu guru apakah siswa berkebutuhan khusus selalu bersikap 

tenang dalam melakukan sesuatu? 
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12. Menurut ibu guru bagaimana cara siswa berkebutuhan khusus memproses 

dan menyimpan informasi pembelajaran yang di terima.Dan apa saja 

kelebihan serta kekurangan yang di alami? 

13. Strategi apa yang ibu guru gunakan untuk menyesuaikan metode 

pengajaran ibu bagi siswa berkebutuhan khusus? 

Lampiran 4 : Lembar Wawancara Guru Pembina ABK 

1. Apakah ibu selalu apakah ibu selalu memberikan dukungan dan motivasi 

kepada siswa berkebutuhan khusus untuk membangun kepercayaan diri? 

2. Bagaimana cara ibu memberikan dukungan secara emosional seperti 

motivasi kepada siswa berkebutuhan khusus dalam proses pembelajaran 

untuk membentuk kepercayaan diri? 

3. Bagaimana cara ibu membantu mengembangkan potensi yang dimiliki 

siswa berkebutuhan khusus karena melalui prestasi dapat membantu 

meningkatkan rasa percaya dirinya? 

4. Bagaimana Upaya yang ibu lakukan untuk membangun kepercayaan diri 

siswa berkebutuhan khusus tersebut? 

5. Menurut ibu, apakah siswa berkebutuhan khusus sudah memiliki kayakinan 

terhadap diri sendiri? 

6. Menurut ibu guru apakah pentingnya rasa optimis bagi seorang siswa 

berkebutuhan khusus? 

7. Menurut ibu, bagaimana respon ibu ketika siswa berkebutuhan khusus tidak 

memiliki kepercayaan diri? 
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8. Menurut ibu guru apakah siswa berkebutuhan khusus sudah/belum berani 

berpendapat ketika dalam proses pembelajaran contohnya ketika sedang 

berdiskusi kelompok belajar? 

9. Menurut ibu guru apakah siswa berkebutuhan khusus sudah/belum berani 

bertanya atau menjawab pertanyaan ketika dalam proses pembelajaran 

contohnya ketika ibu guru sedang menjelaskan atau menanyakan suatu 

materi? 

10. Menurut ibu apakah siswa berkebutuhan khusus sudah berani mencoba hal 

baru misalnya mengikuti kegiatan perlombaan yang di adakan dilingkungan 

sekolah? 

11. Menurut ibu guru apakah siswa berkebutuhan khusus selalu bersikap 

tenang dalam melakukan sesuatu? 

12. Menurut ibu guru bagaimana cara siswa berkebutuhan khusus memproses 

dan menyimpan informasi pembelajaran yang di terima.Dan apa saja 

kelebihan serta kekurangan yang di alami? 

13. Strategi apa yang ibu guru gunakan untuk menyesuaikan metode 

pengajaran ibu bagi siswa berkebutuhan khusus? 

Lampiran 5 : Lembar Wawancara Oranga Tua 

1. Menurut bapak/ibu apakah sudah memberikan dukangan baik secara 

emosional, motivasi mapaun apresiasi kepada anak? 

2. Menurut bapak/ibu apakah penting seorang anak terutama anak 

berkebutuhan khusus memiliki kepercayaan diri? 
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3. Menurut bapak/ibu apakah sudah membantu siswa mengembangkan 

potensinya terutama dalam membangun kepercayaan diri? 

4. Bagaimana upaya bapak/ibu lakukan untuk membangun kepercayaan diri 

siswa melalui kegiatan-kegiatan positif? 

5. Bagaimana cara bapak/ibu membantu anak dalam menumbuhkan penilain 

positif terhadap dirinya sehingga memiliki rasa optimis bagi anak 

berkebutuhan khusus? 

6. Menurut bapak/ibu apakah anak sudah memiliki keyakinan terhadap diri 

sendiri? 

7. Menurut bapak/ibu mengapa siswa harus memiliki keyakinan/kepercayaan 

diri ? 

8. Menurut bapak/ibu cara agar siswa berani bertanya atau menjawab 

pertanyaan ketika diminta oleh gurunya? 

9. Menurut bapak/ibu sudah beranikah siswa mencoba hal baru misalnya 

mengikuti kegiatan perlombaan yang diadakan dilingkungan sekolah? 

10. Menurut bapak/ibu apakah siswa sudah bisa bersikap tenang dalam 

melakukan sesuatu ? 

11. Menurut bapak/ibu bagaimana cara siswa memproses dan menyimpan 

informasi pembelajaran bahkan pengalaman yang diterima? 

12. Bagaimana bapak/ibu meningkatkan kemandirian dan keterampilan siswa? 
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Lampiran 6 : Pedoman Dokumentasi 

No Dokumentasi Keterangan bukti fisik 

1. kegiatan wawancara Bersama guru kelas, guru 

Pembina dan orang tua 

Foto 

2. Tempat penelitian Daftar nama siswa kelas VI 

C SDN 027 Samarinda Ulu 

Foto 

3. Daftar nama siswa kelas VI C SDN 027 

Samarinda Ulu Kegiatan siswa saat didalam 

kelas 

Foto 

4. Kegiatan siswa saat didalam kelas  Foto 

5. Kegiatan siswa saat dilingkungan sekolah  Foto 

6. Lembar wawancara Foto 

 

Lampiran 7 : Coding Hasil Wawancara 

Guru Kelas VI : Diah Retnosari, S.Pd 

Pelaku Hasil Wawancara Coding Tema 

MAS Apakah ibu selalu memberikan 
dukungan dan motivasi kepada 
siswa berkebutuhan khusus 
untuk membangun kepercayaan 
diri? 

DR/GR/W
2/P30-07 

 

DR iya, selalu memberikan 

dukungan contohnya support 

lalu memberikan semangat lalu 

contoh kecil seperti pemahaman 

bahwa siswa tersebut itu bisa 

mampu seperti teman-teman 

DR/GR/W
2/P30-07 

pemberian 
dukungan secara 
emosional, 
motivasi maupun 
apresiasi kepada 
siswa 
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yang lain yang sebaya dengan 

dirinya. 

 

MAS Bagaimana cara ibu 
memberikan dukungan secara 
emosional seperti motivasi 
kepada siswa berkebutuhan 
khusus dalam proses 
pembelajaran untuk membentuk 
kepercayaan diri? 

DR/GR/W
2/P30-07 

 

DR terkhusus nya untuk anak-anak 

iklusi ini dukungan yang saya 

lakukan iya berusaha lebih 

banyak melakukan pendekatan 

serta lebih banyak bimbingan 

dan pemahaman serta 

memberikan soal soal yang 

sekiranya mereka bisa jawab 

dengan antusias. 

DR/GR/W
2/P30-07 

pemberian 
dukungan secara 
emosional, 
motivasi maupun 
apresiasi kepada 
siswa 

MAS Bagaimana cara ibu membantu 
mengembangkan potensi yang 
dimiliki siswa berkebutuhan 
khusus karena melalui prestasi 
dapat membantu meningkatkan 
rasa percaya dirinya? 

DR/GR/W
2/P30-07 

 

DR sejauh yang di lalui cara 
mengembangkan potensi siswa 
berkebutuhan khusus itu dengan 
cara lebih banyak melakukan 
pendekatan. Karena setiap anak 
berkebutuhan khusus memiliki 
kelebihan tersendiri, jadi dengan 
hal itu lebih mudah untuk bisa di 
ajak untuk lebih percaya diri. 

DR/GR/W
2/P30-07 

Memantu 
mengembangkan 
potensi yang 
dimiliki siswa 
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MAS Bagaimana Upaya yang ibu 
lakukan untuk membangun 
kepercayaan diri siswa 
berkebutuhan khusus tersebut? 

DR/GR/W
2/P30-07 

 

DR : iya seperti memberikan mereka 

dukungan bahwa mereka itu 

mampu menjawab walaupun 

penangkapan pemahaman 

mereka tidak sama dengan anak-

anak yang lain tapi kita selaku 

guru harus menunjukkan pada 

mereka bahwa mereka sama. 

DR/GR/W
2/P30-07 

Memantu 
mengembangkan 
potensi yang 
dimiliki siswa 

MAS Menurut ibu, apakah siswa 

berkebutuhan khusus sudah 

memiliki kayakinan terhadap 

diri sendiri? 

 

DR/GR/W
2/P30-07 

 

DR Melakukan pendekatan-
pendekatan, memberikan 
dukungan kepada siswa 
bekebutuhan khusus  

DR/GR/W
2/P30-07 

Memastikan 
perkembangan 
siswa 

MAS Menurut ibu guru apakah 
pentingnya rasa optimis bagi 
seorang siswa berkebutuhan 
khusus? 

DR/GR/W
2/P30-07 

 

DR Penting, agar dapat memberikan 

rasa semangat kepada diri siswa 

bekebutuhan khusus. 

DR/GR/W
2/P30-07 

Yakin kepada diri 
sendiri 

MAS Menurut ibu, bagaimana respon 
ibu ketika siswa berkebutuhan 
khusus tidak memiliki 
kepercayaan diri? 

DR/GR/W
2/P30-07 
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DR Harus lebih sabar dan semangat 
agar dapat membimbing serta 
mendidik serta memberikan 
motivasi kepada siswa 
berkebutuhan khusus. 

DR/GR/W
2/P30-07 

Yakin kepada diri 
sendiri 

MAS Menurut ibu guru apakah siswa 
berkebutuhan khusus 
sudah/belum berani berpendapat 
ketika dalam proses 
pembelajaran contohnya ketika 
sedang berdiskusi kelompok 
belajar? 

DR/GR/W
2/P30-07 

 

DR Sudah berani, siswa berani 
berpendapat ketika materi yang 
mereka yang diberikan itu 
menarik. 

DR/GR/W
2/P30-07 

Berani bertanya 
atau menjawab 
pertanyaan 

MAS Menurut ibu guru apakah siswa 
berkebutuhan khusus 
sudah/belum berani bertanya 
atau menjawab pertanyaan 
ketika dalam proses 
pembelajaran contohnya ketika 
ibu guru sedang menjelaskan 
atau menanyakan suatu materi? 

DR/GR/W
2/P30-07 

 

DR Berani, karena jika siswa belum 
mengatahui hal-hal yang mereka 
dapat maka siswa akan berani 
bertanya/menjawab. 

DR/GR/W
2/P30-07 

Berani bertanya 
atau menjawab 
pertanyaan 

MAS Menurut ibu apakah siswa 
berkebutuhan khusus sudah 
berani mencoba hal baru 
misalnya mengikuti kegiatan 
perlombaan yang di adakan 
dilingkungan sekolah? 

DR/GR/W
2/P30-07 

 

DR Berani, Seperti perlombaan 
disekolah yang siswa anggap 
menyengangkan. 

DR/GR/W
2/P30-07 

Berani mencoba 
hal baru 

MAS Menurut ibu guru apakah siswa 
berkebutuhan khusus selalu 

DR/GR/W  
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bersikap tenang dalam 
melakukan sesuatu? 

2/P30-07 

DR Jika ada guru diruang kelas 
mereka bisa saja tenang tetapi 
tetap pada diri siswa bahwa jiwa 
siswa selalu ingin bermain 
dengan teman. 

DR/GR/W
2/P30-07 

Selalu bersikap 
tenang dalam 
melakukan sesuatu 

MAS Menurut ibu guru bagaimana 

cara siswa berkebutuhan khusus 

memproses dan menyimpan 

informasi pembelajaran yang di 

terima. 

Dan apa saja kelebihan serta 
kekurangan yang di alami? 

DR/GR/W
2/P30-07 

 

DR Bisa menyimpan imformasi dari 
sekolah seperti mengerjakan PR, 
mencatat materi yang diberikan. 

DR/GR/W
2/P30-07 

Mamahami 
kebutuhan khusus 
tunagrahita dalam 
belajar 

MAS Strategi apa yang ibu guru 
gunakan untuk menyesuaikan 
metode pengajaran ibu bagi 
siswa berkebutuhan khusus? 

DR/GR/W
2/P30-07 

 

DR Lakukan pendekatan, praktek 
belajar, membaca buku cerita 
serta melihat gambar. 

DR/GR/W
2/P30-07 

Bagaimana 
megembangkan 
keterampilan 
mengajar siswa 
tunagrahita 

Keterangan  : MAS  = Mariyana Andina Shella 

   DR  = Diah Retnosari 

   GR  = Guru 

   W2 = Wawancara Diah Retnosari, S.Pd 

    P30-07 = Pelaksanaan, 30 juli 2024 
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Guru Pembina ABK : Mutiara, S.Pd 

Pelak
u 

Hasil Wawancara Coding Tema 

MAS Apakah ibu selalu 
apakah ibu selalu 
meberikan dukungan 
dan motivasi kepada 
siswa berkebutuhan 
khusus untuk 
membangun 
kepercayaan diri? 

M/GR/W4/P30-07  

M Selalu memberikan 
dukungan sesuai 
dengan apa yang 
siswa belum dapat 
melakukannya, seperti 
membaca, 
menggambar serta 
menghitug. 

M/GR/W4/P30-07 Pemberian dukungan 
secara emosional, 
motivasi maupun 
apresiasi kepada siswa 

MAS Bagaimana cara ibu 
memberikan 
dukungan secara 
emosional seperti 
motivasi kepada siswa 
berkebutuhan khusus 
dalam proses 
pembelajaran untuk 
membentuk 
kepercayaan diri? 

M/GR/W4/P30-07  

M Memberikan materi 
pembelajaran sesuai 
dengan kemampuan 
yang dimiliki siswa 

M/GR/W4/P30-07 Pemberian dukungan 
secara emosional, 
motivasi maupun 
apresiasi kepada siswa 

MAS Bagaimana cara ibu 
membantu 
mengembangkan 
potensi yang dimiliki 
siswa berkebutuhan 
khusus karena melalui 

M/GR/W4/P30-07  
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prestasi dapat 
membantu 
meningkatkan rasa 
percaya dirinya? 

M Melihat bakat dan 
potensi yang dapat 
memberikan prestasi 
kepada siswa. 

M/GR/W4/P30-07 Membantu 
mengembangkan 
potensi yang dimiliki 
siswa 

MAS Bagaimana Upaya 
yang ibu lakukan 
untuk membangun 
kepercayaan diri siswa 
berkebutuhan khusus 
tersebut? 

M/GR/W4/P30-07  

M Membimbing serta 
medidik siswa agar 
dapat percaya diri 
siswa. 

M/GR/W4/P30-07 

 

Membantu 
mengembangkan 
potensi yang dimiliki 
siswa 

MAS Menurut ibu, apakah 
siswa berkebutuhan 
khusus sudah 
memiliki kayakinan 
terhadap diri sendiri? 

M/GR/W4/P30-07  

M Sudah, contohnya 
saya pernah membawa 
dan mengikuti lomba 
siswa hingga medapat 
prestasi juara 
kemudian siswa 
memiliki keyakinan 
terhadap diri sendiri. 

M/GR/W4/P30-07 Memastikan 
perkembangan siswa 

MAS Menurut bapak/ibu 
apakah anak sudah 
memiliki keyakinan 
terhadap diri sendiri? 

M/GR/W4/P30-07  

M Sangat penting, rasa 
optimis ini dapat 
memberikan semangat 
kepada siswa 

M/GR/W4/P30-07 Yakin kepada diri 
sendiri 
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berkebutuhan khusus. 

MAS Menurut ibu, 
bagaimana respon ibu 
ketika siswa 
berkebutuhan khusus 
tidak memiliki 
kepercayaan diri? 

M/GR/W4/P30-07  

M Harus lebih sabar dan 
semangat agar dapat 
membimbing serta 
mendidik serta 
memberikan motivasi 
kepada siswa 
berkebutuhan khusus. 

M/GR/W4/P30-07 Yakin kepada diri 
sendiri 

MAS Menurut ibu guru 
apakah siswa 
berkebutuhan khusus 
sudah/belum berani 
berpendapat ketika 
dalam proses 
pembelajaran 
contohnya ketika 
sedang berdiskusi 
kelompok belajar? 

M/GR/W4/P30-07  

M Sudah berani, siswa 
berani berpendapat 
ketika materi yang 
mereka yang 
diberikan itu menarik. 

M/GR/W4/P30-07 Berani bertanya atau 
menjawab pertanyaan 

MAS Menurut ibu guru 
apakah siswa 
berkebutuhan khusus 
sudah/belum berani 
bertanya atau 
menjawab pertanyaan 
ketika dalam proses 
pembelajaran 
contohnya ketika ibu 
guru sedang 
menjelaskan atau 

M/GR/W4/P30-07  
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menanyakan suatu 
materi? 

M Berani, karena jika 
siswa belum 
mengatahui hal-hal 
yang mereka dapat 
maka siswa akan 
berani 
bertanya/menjawab. 

M/GR/W4/P30-07 Berani bertanya atau 
menjawab pertanyaan 

MAS Menurut ibu apakah 
siswa berkebutuhan 
khusus sudah berani 
mencoba hal baru 
misalnya mengikuti 
kegiatan perlombaan 
yang di adakan 
dilingkungan sekolah? 

M/GR/W4/P30-07  

M Berani, Seperti 
perlombaan disekolah 
yang siswa anggap 
menyengangkan 

M/GR/W4/P30-07 Berani mencoba hal 
baru 

MAS Menurut ibu guru 
apakah siswa 
berkebutuhan khusus 
selalu bersikap tenang 
dalam melakukan 
sesuatu? 

M/GR/W4/P30-07  

M Jika ada guru diruang 
kelas mereka bisa saja 
tenang tetapi tetap 
pada diri siswa bahwa 
jiwa siswa selalu ingin 
bermain dengan 
teman. 

M/GR/W4/P30-07 Selalu bersikap tenang 
dalam melakukan 
sesuatu 

MAS Menurut ibu guru 

bagaimana cara siswa 

berkebutuhan khusus 

memproses dan 

M/GR/W4/P30-07  
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menyimpan informasi 

pembelajaran yang di 

terima. 

Dan apa saja 
kelebihan serta 
kekurangan yang di 
alami? 

M Bisa menyimpan 
imformasi dari 
sekolah seperti 
mengerjakan PR, 
mencatat materi yang 
diberikan. 

M/GR/W4/P30-07 Memahami kebutuhan 
khusus tunagrahita 
dalam belajar 

MAS Strategi apa yang ibu 
guru gunakan untuk 
menyesuaikan metode 
pengajaran ibu bagi 
siswa berkebutuhan 
khusus? 

M/GR/W4/P30-07  

M Lakukan pendekatan, 
praktek belajar, 
membaca dan 
menghitung. 

M/GR/W4/P30-07 Bagaimana 
mengembangkan 
keterampilan 
mengajar siswa 
tunagrahita 

Keterangan  : MAS  = Mariyana Andina Shella 

M = Mutiara, S.Pd 

GR  = Guru 

W4 = Wawancara Mutiara, S.Pd 

P30-07 = Pelaksanaan, 30 juli 2024 

Orang Tua : Feldayanti dan Bhanurasmi 

Pelaku Hasil Wawancara Coding Tema 

MAS Menurut bapak/ibu 
apakah sudah 
memberikan dukangan 
baik secara emosional, 

FdB/OT/W5/P02-09  
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motivasi mapaun 
apresiasi kepada anak? 

F D B Sudah, selalu 
memberikan dukungan 
baik secara emosional 
ataupun memberikan 
apresiasi. 

FdB/OT/W5/P02-09 Pemberia
n 
dukungan 
secara 
emosional
, motivasi 
maupun 
apresiasi 
kepada 
siswa 

MAS Menurut bapak/ibu 
apakah penting 
seorang anak terutama 
anak berkebutuhan 
khusus memiliki 
kepercayaan diri? 

FdB/OT/W5/P02-09  

F D B Sangat Penting, karena 
kepercayaan diri anak 
mampu melakukan 
serta mengetahui 
sesuatu yang penting. 

FdB/OT/W5/P02-09 Pemberia
n 
dukungan 
secara 
emosional
, motivasi 
maupun 
apresiasi 
kepada 
siswa 

MAS Menurut bapak/ibu 
apakah sudah 
membantu siswa 
mengembangkan 
potensinya terutama 
dalam membangun 
kepercayaan diri? 

FdB/OT/W5/P02-09  

F D B Sudah, selalu 
membantu potensi atau 
skill agar anak 
memiliki kepercayaan 

FdB/OT/W5/P02-09 Pemberia
n 
dukungan 
secara 
emosional
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diri. , motivasi 
maupun 
apresiasi 
kepada 
siswa 

MAS Bagaimana upaya 
bapak/ibu lakukan 
untuk membangun 
kepercayaan diri siswa 
melalui kegiatan-
kegiatan positif? 

FdB/OT/W5/P02-09  

F D B Mengajak dan 
membawa anak untuk 
mengikuti jalan santai 
atau lomba 17 agustus 
bersama masyarakat. 

FdB/OT/W5/P02-09 Pemberia
n 
dukungan 
secara 
emosional
, motivasi 
maupun 
apresiasi 
kepada 
siswa 

MAS Bagaimana cara 
bapak/ibu membantu 
anak dalam 
menumbuhkan 
penilain positif 
terhadap dirinya 
sehingga memiliki rasa 
optimis bagi anak 
berkebutuhan khusus? 

FdB/OT/W5/P02-09  

F D B Memberikan apresiasi 
dari kemampuan anak 

FdB/OT/W5/P02-09 Memastik
an 
perkemba
ngan 
siswa  

MAS Menurut bapak/ibu 
apakah anak sudah 
memiliki keyakinan 
terhadap diri sendiri? 

FdB/OT/W5/P02-09  
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F D B Sudah, Karena dapat 
berkenalan dan 
bermain bersama 
teman baru. 

FdB/OT/W5/P02-09 Yakin 
kepada 
diri 
sendiri 

MAS Menurut bapak/ibu 

mengapa siswa harus 

memiliki 

keyakinan/kepercayaan 

diri ? 

FdB/OT/W5/P02-09  

F D B Harus, karena anak 

saya bersekolah di 

SDN 027 yang 

mayoritas campuran 

dengan anak anak yang 

dikategorikan mampu ( 

Normal) 

 

FdB/OT/W5/P02-09 Yakin 
kepada 
diri 
sendiri 

MAS Menurut bapak/ibu 
cara agar siswa berani 
bertanya atau 
menjawab pertanyaan 
ketika diminta oleh 
gurunya? 

FdB/OT/W5/P02-09  

F D B Selalu di ajarkan agar 
bertanya berani atau 
berpendapat dulu dari 
rumah. 

FdB/OT/W5/P02-09 Berani 
bertanya 
atau 
menjawab 
pertanyaa
n 

MAS Menurut bapak/ibu 
sudah beranikah siswa 
mencoba hal baru 
misalnya mengikuti 
kegiatan perlombaan 
yang diadakan 

FdB/OT/W5/P02-09  
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dilingkungan sekolah? 

F D B Sudah, Seperti 
Kegiatan menari dan 
menggambar serta 
menghitung. 

FdB/OT/W5/P02-09 Berani 
mencoba 
hal baru 

MAS Menurut bapak/ibu 
apakah siswa sudah 
bisa bersikap tenang 
dalam melakukan 
sesuatu ? 

FdB/OT/W5/P02-09  

F D B Terkadang tenang dan 
terkadang juga tidak 
seperti yang kita 
ketahui bahwa anak 
tersebut adalah anak 
tergolong khusus. 

FdB/OT/W5/P02-09 Selalu 
bersikap 
tenang 
dalam 
melakuka
n sesuatu 

MAS Menurut bapak/ibu 
bagaimana cara siswa 
memproses dan 
menyimpan informasi 
pembelajaran bahkan 
pengalaman yang 
diterima? 

FdB/OT/W5/P02-09  

F D B Saya selalu 
mengingatkan 
berulang kali dan 
selalu meminta agar 
dibuatkan catatan kecil 
apabila ada yang susah 
dipahami atau di ingat 
oleh anak saya. 

FdB/OT/W5/P02-09 Memaha
mi 
kebutuha
n khusus 
tunagrahit
a dalam 
belajar 

MAS Bagaimana bapak/ibu 
meningkatkan 
kemandirian dan 
keterampilan siswa? 

FdB/OT/W5/P02-09  

F D B Contoh kecil nya 
seperti apabila dapat 
PR ( pekerjaan rumah) 
saya menerangkan 

FdB/OT/W5/P02-09   
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terlebih dahulu lalu 
meminta anak saya 
mecoba 
mengerjakannya 
sendiri dulu walaupun 
seringkali harus 
mengikuti mood anak 
saya.  

Keterangan  : MAS  = Mariyana Andina Shella 

   FdB  = Feldayanti dan Bhanurasmi 

   OT  = Orang Tua 

   W5  = Wawancara Feldayanti dan Bhanurasmi 

   P02-09  = Pelaksanaan, 02 September 2024 

Lampiran 8 : Hasil Wawancara Guru Kelas 

NO PERTANYAAN 

1.  Apakah ibu selalu apakah ibu selalu memberikan dukungan dan 

motivasi kepada siswa berkebutuhan khusus untuk membangun 

kepercayaan diri? 

Jawaban : iya, selalu memberikan dukungan contohnya support lalu 

memberikan semangat lalu contoh kecil seperti pemahaman bahwa 

siswa tersebut itu bisa mampu seperti teman-teman yang lain yang 

sebaya dengan dirinya. 

 

2. Bagaimana cara ibu memberikan dukungan secara emosional seperti 

motivasi kepada siswa berkebutuhan khusus dalam proses 

pembelajaran untuk membentuk kepercayaan diri? 

Jawaban : terkhusus nya untuk anak-anak iklusi ini dukungan yang 

saya lakukan iya berusaha lebih banyak melakukan pendekatan serta 

lebih banyak bimbingan dan pemahaman serta memberikan soal soal 
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yang sekiranya mereka bisa jawab dengan antusias. 

 

3. Bagaimana cara ibu membantu mengembangkan potensi yang dimiliki 

siswa berkebutuhan khusus karena melalui prestasi dapat membantu 

meningkatkan rasa percaya dirinya? 

Jawaban : sejauh yang di lalui cara mengembangkan potensi siswa 

berkebutuhan khusus itu dengan cara lebih banyak melakukan 

pendekatan. Karena setiap anak berkebutuhan khusus memiliki 

kelebihan tersendiri, jadi dengan hal itu lebih mudah untuk bisa di 

ajak untuk lebih percaya diri.. 

 

4. Bagaimana Upaya yang ibu lakukan untuk membangun kepercayaan 

diri siswa berkebutuhan khusus tersebut? 

Jawaban : iya seperti memberikan mereka dukungan bahwa mereka 

itu mampu menjawab walaupun penangkapan pemahaman mereka 

tidak sama dengan anak-anak yang lain tapi kita selaku guru harus 

menunjukkan pada mereka bahwa mereka sama. 

 

5. Menurut ibu, apakah siswa berkebutuhan khusus sudah memiliki 

kayakinan terhadap diri sendiri? 

Jawaban :  

Melakukan pendekatan-pendekatan, memberikan dukungan kepada 

siswa bekebutuhan khusus 

6. Menurut ibu guru apakah pentingnya rasa optimis bagi seorang siswa 

berkebutuhan khusus? 
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Jawaban : 

Penting, agar dapat memberikan rasa semangat kepada diri siswa 

bekebutuhan khusus. 

 

7. Menurut ibu, bagaimana respon ibu ketika siswa berkebutuhan khusus 

tidak memiliki kepercayaan diri? 

Jawaban : 

Harus lebih sabar dan semangat agar dapat membimbing serta 

mendidik serta memberikan motivasi kepada siswa berkebutuhan 

khusus. 

8. Menurut ibu guru apakah siswa berkebutuhan khusus sudah/belum 

berani berpendapat ketika dalam proses pembelajaran contohnya 

ketika sedang berdiskusi kelompok belajar? 

Jawaban : 

Sudah berani, siswa berani berpendapat ketika materi yang mereka 

yang diberikan itu menarik. 

9. Menurut ibu guru apakah siswa berkebutuhan khusus sudah/belum 

berani bertanya atau menjawab pertanyaan ketika dalam proses 

pembelajaran contohnya ketika ibu guru sedang menjelaskan atau 

menanyakan suatu materi? 

Jawaban : 

Berani, karena jika siswa belum mengatahui hal-hal yang mereka 

dapat maka siswa akan berani bertanya/menjawab. 

10. Menurut ibu apakah siswa berkebutuhan khusus sudah berani 

mencoba hal baru misalnya mengikuti kegiatan perlombaan yang di 
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adakan dilingkungan sekolah? 

Jawaban : 

Berani, Seperti perlombaan disekolah yang siswa anggap 

menyengangkan. 

11. 

 

Menurut ibu guru apakah siswa berkebutuhan khusus selalu bersikap 

tenang dalam melakukan sesuatu? 

Jawaban : Jika ada guru diruang kelas mereka bisa saja tenang tetapi 

tetap pada diri siswa bahwa jiwa siswa selalu ingin bermain dengan 

teman. 

12. Menurut ibu guru bagaimana cara siswa berkebutuhan khusus 

memproses dan menyimpan informasi pembelajaran yang di terima. 

Dan apa saja kelebihan serta kekurangan yang di alami? 

Jawanan : Bisa menyimpan imformasi dari sekolah seperti 

mengerjakan PR, mencatat materi yang diberikan. 

13.  Strategi apa yang ibu guru gunakan untuk menyesuaikan metode 

pengajaran ibu bagi siswa berkebutuhan khusus? 

 Jawaban : Lakukan pendekatan, praktek belajar, membaca buku 

cerita serta melihat gambar. 
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Lampiran 9 : Hasil Wawancara Guru Pembina 

NO PERTANYAAN 

1. Apakah ibu selalu apakah ibu selalu meberikan dukungan dan motivasi 

kepada siswa berkebutuhan khusus untuk membangun kepercayaan 

diri? 

Jawaban : 

Selalu memberikan dukungan sesuai dengan apa yang siswa belum 

dapat melakukannya, seperti membaca, menggambar serta menghitug. 

2. Bagaimana cara ibu memberikan dukungan secara emosional seperti 

motivasi kepada siswa berkebutuhan khusus dalam proses pembelajaran 

untuk membentuk kepercayaan diri? 

Jawaban : 

Memberikan materi pembelajaran sesuai dengan kemampuan yang 

dimiliki siswa. 

3.  Bagaimana cara ibu membantu mengembangkan potensi yang dimiliki 

siswa berkebutuhan khusus karena melalui prestasi dapat membantu 

meningkatkan rasa percaya dirinya? 

Jawaban :  

Melihat bakat dan potensi yang dapat memberikan prestasi kepada 

siswa. 

4.  Bagaimana Upaya yang ibu lakukan untuk membangun kepercayaan 

diri siswa berkebutuhan khusus tersebut? 

Jawaban : 

Membimbing serta medidik siswa agar dapat percaya diri siswa. 
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5.  Menurut ibu, apakah siswa berkebutuhan khusus sudah memiliki 

kayakinan terhadap diri sendiri? 

Jawaban : 

Sudah, contohnya saya pernah membawa dan mengikuti lomba siswa 

hingga medapat prestasi juara kemudian siswa memiliki keyakinan 

terhadap diri sendiri. 

6.  Menurut ibu guru apakah pentingnya rasa optimis bagi seorang siswa 

berkebutuhan khusus? 

Jawaban : 

Sangat penting, rasa optimis ini dapat memberikan semangat kepada 

siswa berkebutuhan khusus. 

7.  Menurut ibu, bagaimana respon ibu ketika siswa berkebutuhan khusus 

tidak memiliki kepercayaan diri? 

Jawaban : 

Harus lebih sabar dan semangat agar dapat membimbing serta mendidik 

serta memberikan motivasi kepada siswa berkebutuhan khusus. 

8. Menurut ibu guru apakah siswa berkebutuhan khusus sudah/belum 

berani berpendapat ketika dalam proses pembelajaran contohnya ketika 

sedang berdiskusi kelompok belajar? 

Jawaban : 

Sudah berani, siswa berani berpendapat ketika materi yang mereka 

yang diberikan itu menarik. 

9.  Menurut ibu guru apakah siswa berkebutuhan khusus sudah/belum 

berani bertanya atau menjawab pertanyaan ketika dalam proses 

pembelajaran contohnya ketika ibu guru sedang menjelaskan atau 
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menanyakan suatu materi? 

Jawaban : Berani, karena jika siswa belum mengatahui hal-hal yang 

mereka dapat maka siswa akan berani bertanya/menjawab. 

10. Menurut ibu apakah siswa berkebutuhan khusus sudah berani mencoba 

hal baru misalnya mengikuti kegiatan perlombaan yang di adakan 

dilingkungan sekolah? 

Jawaban : 

Berani, Seperti perlombaan disekolah yang siswa anggap 

menyengangkan 

11. Menurut ibu guru apakah siswa berkebutuhan khusus selalu bersikap 

tenang dalam melakukan sesuatu? 

Jawaban : 

Jika ada guru diruang kelas mereka bisa saja tenang tetapi tetap pada 

diri siswa bahwa jiwa siswa selalu ingin bermain dengan teman. 

12. Menurut ibu guru bagaimana cara siswa berkebutuhan khusus 

memproses dan menyimpan informasi pembelajaran yang di terima. 

Dan apa saja kelebihan serta kekurangan yang di alami? 

Jawaban : 

Bisa menyimpan imformasi dari sekolah seperti mengerjakan PR, 

mencatat materi yang diberikan. 

13. Strategi apa yang ibu guru gunakan untuk menyesuaikan metode 

pengajaran ibu bagi siswa berkebutuhan khusus? 

Jawaban : 

Lakukan pendekatan, praktek belajar, membaca dan menghitung. 
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Lampiran 10 : Hasil Wawancara Orang Tua 

 

No 

 

 

PERTANYAAN 

1 Menurut bapak/ibu apakah sudah memberikan dukangan baik secara 

emosional, motivasi mapaun apresiasi kepada anak? 

Jawaban : 

Sudah, selalu memberikan dukungan baik secara emosional ataupun 

memberikan apresiasi. 

2 Menurut bapak/ibu apakah penting seorang anak terutama anak 

berkebutuhan khusus memiliki kepercayaan diri? 

Jawaban : 

Sangat Penting, karena kepercayaan diri anak mampu melakukan serta 

mengetahui sesuatu yang penting. 

3 Menurut bapak/ibu apakah sudah membantu siswa mengembangkan 

potensinya terutama dalam membangun kepercayaan diri? 

Jawaban : 

Sudah, selalu membantu potensi atau skill agar anak memiliki 

kepercayaan diri. 

4 Bagaimana upaya bapak/ibu lakukan untuk membangun kepercayaan diri 

siswa melalui kegiatan-kegiatan positif? 

Jawaban : 

Mengajak dan membawa anak untuk mengikuti jalan santai atau lomba 
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17 agustus bersama masyarakat. 

5 Bagaimana cara bapak/ibu membantu anak dalam menumbuhkan 

penilain positif terhadap dirinya sehingga memiliki rasa optimis bagi 

anak berkebutuhan khusus? 

Jawaban : 

Memberikan apresiasi dari kemampuan anak 

6 Menurut bapak/ibu apakah anak sudah memiliki keyakinan terhadap diri 

sendiri? 

Jawaban : 

Sudah, Karena dapat berkenalan dan bermain bersama teman baru. 

7 Menurut bapak/ibu mengapa siswa harus memiliki 

keyakinan/kepercayaan diri ? 

Contohnya? 

Jawaban : 

Harus, karena anak saya bersekolah di SDN 027 yang mayoritas 

campuran dengan anak anak yang dikategorikan mampu ( Normal) 

Contohnya : akan lebih mudah berbaur dan berinteraksi. 

8 Menurut bapak/ibu cara agar siswa berani bertanya atau menjawab 

pertanyaan ketika diminta oleh gurunya? 

Jawaban : 

Selalu di ajarkan agar bertanya berani atau berpendapat dulu dari rumah. 

9 Menurut bapak/ibu sudah beranikah siswa mencoba hal baru misalnya 

mengikuti kegiatan perlombaan yang diadakan dilingkungan sekolah? 

Jawaban : 
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Sudah, Seperti Kegiatan menari dan menggambar serta menghitung. 

10 Menurut bapak/ibu apakah siswa sudah bisa bersikap tenang dalam 

melakukan sesuatu ? 

Jawaban : 

Terkadang tenang dan terkadang juga tidak seperti yang kita ketahui 

bahwa anak tersebut adalah anak tergolong khusus. 

11. Menurut bapak/ibu bagaimana cara siswa memproses dan menyimpan 

informasi pembelajaran bahkan pengalaman yang diterima? 

Jawaban : 

Saya selalu mengingatkan berulang kali dan selalu meminta agar 

dibuatkan catatan kecil apabila ada yang susah dipahami atau di ingat 

oleh anak saya. 

12. Bagaimana bapak/ibu meningkatkan kemandirian dan keterampilan 

siswa? 

Jawaban : 

Contoh kecil nya seperti apabila dapat PR ( pekerjaan rumah) saya 

menerangkan terlebih dahulu lalu meminta anak saya mecoba 

mengerjakannya sendiri dulu walaupun seringkali harus mengikuti mood 

anak saya. 
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Lampiran 11 : Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 1 Wawancara Wali Kelas VIC Ibu Diah Retnosari 
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Gambar 2 Wawancara Guru Pembina ABK Ibu Mutiara. S.Pd 
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Gambar 3 Wawancara orang tua murid ABK dengan Ibu Feldayanti 
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Gambar 4 Wawancara orang tua murid ABK dengan Ibu Bhanurasmi 
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Gambar 5 suasana Lingkungan Kelas VIA dan VIC 
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Gambar 6 kegiatan di luar kelas 
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Lampiran 12 : Daftar Nama Siswa Kelas VIC 
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Lampiran 13 : Profil Sekolah 

1. Nama Sekolah SD Negeri 027 Samarinda Ulu 

2. NPSN 30400926 

3. NSS 101166001027 

4. NSB 006112800312002  

5. Jenjang Sekolah SD 

6. Status Sekolah Negeri 

7. Alamat Sekolah Jl. Pramuka 

8. RT/RW 0/0 

9. Kelurahan  Gunung Kelua 

10. Kecamatan Samarinda Ulu 

11. Kabupaten/Kota Kota Samarinda 

12. Provinsi Kalimantan Timur 

13. Kode Pos 75123 

14. Tanggal SK Pendirian  1976-02-27 

15. Status Kepemilikan Pemerintah Daerah 

16. SK Izin Operasional 421.1/195/DP.II.A.101 

17. Tanggal SK Izin 2016-07-13 

18. Nomor Telepon 0541771783  

19. Email  Sdn034ptd@yahoo.co.id  
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Lampiran 14 : Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 15 : Surat Izin Telah Melakukan Penelitian 

 

 

 


